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HUBUNGAN ANTARA SENSATION SEEKING DENGAN
KECENDERUNGAN KECANDUAN SMARTPHONE PADA REMAJA

Eka Istianah

(istianahidris96@agmail.com)

Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRAK

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

Ketergantungan pada smartphone merupakan bentuk dari kecanduan pada
smartphone. Kecanduan smartphone menyebabkan timbulnya perilaku keterikatan
pada smartphone dengan penggunaan secara berlebihan dengan pengendalian diri
yang buruk dan memungkinkan terjadi masalah. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kecenderungan kecanduan smartphone adalah sensation seeking.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sensation seeking dengan
kecanduan smartphone pada remaja. Sampel pada penelitian ini berjumlah 206 siswa
yang ditentukan dengan menggunakan teknik proportionate stratified random
usampling. Pengumpulan data menggunakan Short Version Of Smartphone Addiction
::.‘Scales (SAS-SV) (Kwon, Kim, Cho dan Yang, 2013) yang diadaptasi oleh peneliti
~dan Sensation Seeking Scales V (SSS-V (Zuckerman, 1978) yang telah diadaptasi
=dan dimodifikasi oleh peneliti. Hasil analis korelasi Pearson diperoleh nilai r= 0,146
=dlan r?= 0,021 (p<0,01) yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara
gé,ensation seeking dengan kecenderungan kecanduan smartphone pada remaja.
=Sensation seeking mempengaruhi kecenderungan kecanduan smartphone pada remaja
n&,sebesar 2,1%. Lebih lanjut, berdasarkan hasil korelasi per aspek, aspek sensation
Lis'eeking yang memiliki daya prediksi paling tinggi terhadap kecenderungan
Skecanduan smartphone adalah disinhibition dibandingkan dengan thrill and
cadventure seeking, experience seeking dan boredom susceptibility dengan nilai
B=0,259 (p<0,01). Dapat simpulkan bahwa sensation seeking memiliki peran dalam
gmempengaruhi kecenderungan kecanduan smartphone pada remaja.

u

3 jrred

Kata Kunci: kecanduan smartphone, sensation seeking, remaja.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SENSATION SEEKING AND
SMARTPHONE ADDICTION TRENDS IN ADOLESCENTS

Eka Istianah

(istianahidris96@agmail.com)

Faculty of Psychology UIN Sultan Syarif Kasim Riau

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

ABSTRACT

The tendency or dependence in teenagers by smartphones is a form of addiction to

smartphones. Smartphone addiction can becauses by attachment behavior to

smartphones with excessive uses with poor self-control. One of the factors that can

influence smartphone addiction is sensation seeking. This study aims to determine the

relationship between sensation seeking and smartphone addiction in teenagers. The
Yample in this are 206 students who were determined by using the proportionate
n;.;stratified random sampling technique. Data collection uses the short version of
@smartphone addiction scales (SAS-SV) (Kwon, Kim, Cho & Yang. 2013) and the
‘;-;sensation seeking scale V (SSS-V) (Zuckerman, 1978). Pearson correlation find that
~the value of r = 0.146 and R? = 0.021 (p<0.01), which means that there is a
Ssignificant relationship between sensation seeking and the tendency of smartphone
géddiction in adolescents. Furthermore, disinhibition is the highest predictive power
stowards smartphone addiction tendencies, than thrill and adventure seking,
“gexperience seeking and boredom susceptibility with value of B=0.259 (p>0.01). It can
“'mbe concluded that sensation seeking can effect the tendency of smartphone addiction
£in adolescents.

LIeAg ue)

Keyword: smartphone addiction, sensation seeking, teenagers.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja dan smartphone merupakan suatu hal yang tidak dapat

SNS NINY!lw e}dio yeH @

~dipisahkan. Smartphone menjadi bagian penting dalam kehidupan remaja

d

g;éehingga smartphone menjadi benda wajib yang dibawa ketika bepergian dan
menjadikan smartphone sebagai salah satu barang yang sangat dibutuhkan.
Menggunakan smartphone membuat remaja merasa lebih leluasa bersosialisasi,
berkomunikasi, dan mudah melakukan aktivitas sehari-hari, misalnya seperti
mengatur jadwal belajar serta kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, serta

memudahkan dalam mengakses informasi dan tugas melalui smartphone.

Perkembangan internet yang sejalan dengan perkembangan informasi

kademik yang  menuntut remaja untuk menggunakan teknologi seperti

dIyge|S] 23818

martphone. Smartphone dinilai lebih mudah digunakan dan praktis serta

AT

memberikan penawaran yang cukup menarik seperti perangkat pendukung yang

|
w

A1

=menunjang kemudahan dalam menggunakan smartphone. Smartphone dilengkapi

9]
Sdengan berbagai fitur yang membantu dan memudahkan pengguna seperti video

e

= . : . :
oalk, fungsi komputer, internet, kamera, perekam video dan suara (Kumcagiz,

ek

T

=2019). Selain itu, melalui smartphone remaja dapat mengakses tugas sekolah

b |

e

«dengan cepat, mendiskusikan tugas sekolah melalui obrolan di ruang chat grub,

urr

“Serta remaja lebih mudah mengakses informasi terkini yang berkaitan dengan

ne

pendidikan dengan mudah secara online.
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Smartphone memberikan kemudahan dan manfaat yang besar bagi
engguna. Selain itu, smartphone juga memberi efek merugikan dan dampak

negatif pada kondisi fisik, psikologis dan sosial bagi pengguna. Dampak negatif

N4u epdio jeq @

cyang ditimbulkan pada kondisi fisik pengguna antara lain gangguan penglihatan

-
oflan nyeri pada jari dan leher (Chen dkk, 2019), gangguan pada indera

c
Tﬁ)endengaran, obesitas, ketidakseimbangan tubuh  dan  berkurangnya
gerkembangan otak (Park & Park dalam Mulyati & Frieda, 2019), kegemukan,
c

fungsi imun menurun, sulit tidur , dan mudah lelah (Kurniasanti, 2021). Dampak
negatif pada kondisi psikologis pengguna antara lain merasa tidak nyaman,
gelisah dan cemas ketika tidak menggunakan smartphone (Widyastuti & Muyana,
2018), stress yang berkepanjangan, depresi dan gangguan tidur (Thomee, dkk

dalam Elhai, dkk, 2017), ketidakstabilan emosi, menurunnya perhatian, depresi

9]
=dan kemarahan (Park & Park dalam Trimulyari & Frieda, 2019). Selanjutnya,

®
:’:dampak negatif pada kondisi sosial pengguna antara lain menurunnya interaksi
fzéosial pada pengguna (Duan, dkk, 2020; Muflih, dkk, 2017), menghambat
ghubungan sosial dengan orang lain (Vaghefi & Lapointen dalam Mulyati &
gFrieda, 2019), dan mengisolasi diri dari lingkungan sosial (Kumcagiz, 2019).
?enggunaan smartphone secara terus menerus tanpa menghiraukan dampak
g?negatif yang ditimbulkan mempengaruhi kecenderungan atau ketergantungan
gseseorang pada smartphone

"; Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniasanti pada bulan
§Mei-Juli pada tahun 2020 selama PSBB berlangsung yang dilakukan terhadap
=

8000 partisipan diseluruh Indonesia diketahui bahwa angka kecanduan
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martphone selama Covid-19 mengalami kenaikan sebanyak 6 kali lipat. Angka

10

b

lecanduan smartphone sebelum pandemi Covid-19 berlangsung sebanyak 3,2%

an setelah pandemi mengalami kenaikan sebanyak 19,8% yang mana hal ini

[ e

(A

erjadi karena meningkatnya waktu untuk online hingga 52% karena adanya

hysical distancing (Kurniasanti, 2021). Selain itu, banyak remaja menghabiskan

S NI

E%Sﬂ

aktu dengan menggunakan internet kurang lebih 20 jam/minggu dan

ebanyakan dari remaja mengakses internet melalui smartphone dari rumah

n%,\l_&]

(Kurniasanti, 2021). Penggunaan smartphone secara berlebihan dengan aktivitas
atau akses yang digunakan bukan untuk hal-hal yang menunjang kebutuhan
akademik atau pendidikan melainkan untuk melihat hal-hal yang menyenangkan
sehingga menyebabkan banyak waktu yang terpakai untuk menggunakan
smartphone dapat mengarahkan remaja mengalami kecenderungan atau

9]
=ketergantungan pada smartphone.

Kecenderungan atau ketergantungan seseorang pada smartphone

erupakan bentuk dari kecanduan smartphone . Kwon, Kim, Cho & Yang (2013)

e el B

d9A

mendefinisikan kecanduan smartphone sebagai bentuk perilaku keterikatan atau

A118

kecanduan terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial

JQ

9]
Sseperti halnya menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari
j=%]

satau sebagai gangguan kontrol impuls terhadap diri seseorang. Kurniasanti (2021)
b ]

%mengatakan bahwa kecanduan smartphone merupakan suatu pola penggunaan
siz_martphone secara berlebihan yang disertai oleh pengendalian diri yang buruk dan
iﬁ)ikiran yang obsesif untuk selalu menggunakan smartphone secara tidak sehat.
;Kecanduan smartphone dapat dilihat berdasarkan lima aspek yang dikemukakan
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=0leh Kim, Kwon, Cho & Yang (2013) yaitu gangguan pada aktivitas sehari-hari
z.(daily life disturbance), perasaan resah, tidak sabaran dan terus menerus memikir
—smarphone ketika sedang tidak menggunakan smarphone (withdrawal), gagal
cmengendalikan diri untuk menggunakan smartphone (tolerance), pertemanan

©
o
Q
)
=
;:
E - - - - - - - - - -

oierjalin lebih erat melalui jejaring dunia maya atau media sosial (cyberspace-
=

w

Zoriented relationship), dan penggunaan secara berlebihan (overuse).

py)

= Kecenderungan kecanduan smartphone pada remaja dapat dilihat dari

adanya indikasi bahwa terdapat gangguan aktivitas, antisipasi positif, penarikan
dan orientasi pada dunia maya (Fauzi, dkk 2020). Indikasi kecanduan smartphone
pada remaja memiliki beberapa kategori yang mirip dengan DSM V dan hasil
penelitian Lin, dkk (2016) seperti adanya gangguan pada aktivitas sehari-hari,

orientasi pada dunia maya. Remaja yang mengalami kecanduan internet akan

0
@mengalami penurunan fungsi otak tepatnya pada area Lateral Pre Frontal Cortex

w

§ang menyebabkan remaja tidak mengetahui ketika mereka sedang mengalami

gkecanduan (Kurniasanti, 2021). Jadi, remaja yang memiliki kecenderungan

(=

;;kecanduan ketika remaja tidak dapat mengendalikan penggunaan smartphone dan

9]

“;thidak sadar mengalami gangguan aktivitas sehari-hari dan lebih cenderung

gmenyukai dunia maya dibandingkan kehidupan atau orang-orang disekelilingnya,

Kecenderungan kecanduan smartphone yang dialami oleh remaja

isebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor internal, situasional, sosial, dan

sey Jiredg uey

=eksternal (Yuwanto, 2010). Faktor risiko lain yang menyebabkan remaja menjadi

=
Ekecenderungan kecanduan smartphone antara lain durasi waktu menggunakan

smartphone terlalu lama, pola asuh terlalu permisif atau dominan, menggunakan
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©

o

Cl:)smartphone dengan tujuan bermain game online atau media sosial, dan adanya
(@]

“anggota keluarga yang terkontaminasi COVID-19 di rumah pada saat pandemi
job)

§(Kurniasanti, 2021).

Remaja yang mengalami ketergantungan terhadap smartphone selalu

S NIN

enjadikan smartphone sebagai sarana yang menyenangkan bagi kehidupannya.

martphone sering digunakan dengan tujuan untuk mencapai kepuasan (Leung,

1Y,BS

2008). Kebutuhan untuk mencari kesenangan atau mencapai kepuasan tersebut

e

dinamakan sensational seeking. Ruch & Zuckerman (2001) menjelaskan bahwa
sensational seeking merupakan perilaku yang didefinisikan sebagai kebutuhan
akan sesuatu yang berubah-ubah, sesuatu yang baru, dan sensasi yang hebat atau
kompleks dari suatu pengalaman, dimana ada kesediaan untuk mengambil risiko

dari pengalaman tersebut, baik secara fisik, sosial, hukum, dan finansial.

Sensation seeking memiliki empat dimensi (Zuckerman, 2007). Empat
imensi tersebut adalah thrill and adventure seeking, experience seeking,
isinhibition, dan boredom susceptibility. Thrill and adventure seeking merujuk

ada keinginan untuk mencari atau terlibat pada aktivitas fisik dengan tujuan

&J_ISIBABIH dpe|sy aje

Suntuk mendapatkan merasakan sensasi dan pengalaman yang tidak biasa.
9]

=
=Experience seeking merujuk pada keinginan untuk mencari sensasi dan merasakan
=)

%bengalaman baru melalui pikiran dan seluruh indera pada tubuh. Disinhibition
:;fnerupakan dorongan atau keinginan sensasi dan pengalaman baru yang dapat
4

gdirasakan melalui orang sekitar, gaya hidup mewah, dan mencoba meminum
gfninuman beralkohol. Boredom merujuk pada perasaan enggan atau penolakan diri

untuk melakukan aktivitas yang sama secara berulang.
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Wang, dkk (2018) mengemukakan bahwa sensation seeking sebagai

elnglnan untuk mencari pengalaman dan sensasi yang bersifat personal trait

L BLQID YeH ®

apat memprediksi kecanduan smartphone secara umum pada remaja kecanduan
martphone. Sensation seeking merupakan salah satu faktor internal yang dapat
enyebabkan remaja menjadi kecanduan smartphone. Bagadasarov (dalam

ikmiya, 2019) menemukan bahwa sensation seeking tidak hanya melibatkan

o E’%sn%ma Al

individu pada perilaku dan pengalaman yang berisiko tetapi juga dapat melibatkan

nej

pada pemilihan konsumsi teknologi. Menggunakan smartphone untuk melakukan
aktivitas berselancar dengan menggunakan media sosial atau fitur-fitur yang telah
disediakan oleh smartphone merupakan suatu bentuk yang menimbulkan sensasi
atau kesenangan tersendiri bagi pengguna khususnya remaja. Remaja
menggunakan smartphone untuk mendapatkan sensasi yang menyenangkan

=sehingga menyebabkan smartphone menjadi sarana untuk mencegah kebosanan.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan maka keadaan ini

dTwie[sy 215318

Cperlu diteliti apakah ada keterkaitan sensation seeking terhadap kecenderungan

ATU

®kecanduan smartphone pada remaja. Hal ini penting dilakukan karena akan

}IS1

oA

memberl efek pengetahuan pada remaja akan bahaya kecenderungan kecanduan

8s ¥

martphone, bagaimana mengontrol dalam menggunakan smartphone. Maka
eneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara

Sensation Seeking dengan Kecenderungan Kecanduan Smartphone  Pada

M Jiiedg ue)|

Remaja”.

Ise

nery w
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan oleh peneliti di dalam latar

| eydio yeHq @

elakang, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada

A

ubungan antara sensation seeking dengan kecenderungan kecanduan smartphone

ada remaja?”.

C. Tujuan Penelitian

nelry ejysng N

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui adanya hubungan
sensation seeking dengan kecenderungan kecanduan smartphone pada remaja

yang aktif menggunakan smartphone.

D. Keaslian Penelitian

%: Penelitian tentang kecenderungan kecanduan smartphone sudah banyak
:’:diteliti. Berikut ini beberapa penelitian terkait dengan variabel yang akan diteliti:

E' Penelitian mengenai sensation seeking da kecenderungan kecanduan
%martphone pernah dilakukan oleh Ayuningtyas & Amawidyati (2021) yang

erjudul  “Semsation Secking dan Problematic Mobile Phone Use pada

i

ahasiswa”. Subjek pada penelitian Ayuningtyas & Amawidyati (2021) adalah

Jln%go

Emahasiswa yang berjumlah 370 partisipan. Persamaan penelitian Ayuningtyas &

9 2]
ﬁAmawidyati (2021) dengan penelitian ini adalah pada variabel bebas yang

Jux

Ztligunakan, yaitu sensation seeking. Sedangkan perbedaannya terletak pada

Ise

Svariabel dan subjek penelitian, Ayuningtyas & Amawidyati (2021) menggunakan

ey

sproblematic mobile phone use dan mahasiswa sebagai subjek penelitian,
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NI

SHEH @

edangkan penelitian ini menggunakan kecenderungan kecanduan smartphone

H_jlo

an remaja sebagai subjek penelitian.

Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Assari (2021) yang berjudul

nitiwe

‘Kecanduan Smartphone Ditinjau dari Sensation Seeking pada Siswa SMA di
ogyakarta”. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMA di Yogyakarta yang

erjumlah 415 partisipan. Persamaan penelitian Assari (2021) dengan penelitian

a egsn

ini adalah pada kedua variabel penelitian yang digunakan yakni kecenderungan

nej

kecanduan smartphone dan sensation seeking, persamaan lainnya pada subjek
penelitian yaitu remaja SMA. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada lokasi
penelitian yang digunakan, Assari (2021) melakukan penelitian di Jogjakarta,
sedangkan peneliti melakukan penelitian di Pekanbaru.

Penelitian tentang kecenderungan kecanduan smartphone selanjutnya

%J;)pernah dilakukan oleh Fauzi, Apriliyanti, Khoir & Hamu (2020) yang berjudul
g-‘lndikasi Kecanduan Smartphone pada Remaja Di Surabaya”. Subjek pada
?:benelitian ini adalah siswa SMP di Surabaya yang berjumlah 400 partisipan.
§Persamaan penelitian Fauzi, Apriliyanti, Khoir & Hamu (2020) dengan penelitian
gd‘ni adalah pada variabel yang digunakan pada penelitian yakni kecanduan
Eu'émartphone. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada alat ukur yang

igunakan, Fauzi, Apriliyanti, Khoir & Hamu (2020) menggunakan smartphone
ddlctlon Scale (SAS), sedangkan peneliti menggunakan Short Version of

martphone Addiction Scales (SAS-SV). Perbedaan lainnya terletak pada lokasi

wisey ;u&&g upIn

=Jpenelltlan yang digunakan, Fauzi, Apriliyanti, Khoir & Hamu (2020) melakukan

:penelltlan di Surabaya, sedangkan peneliti melakukan penelitian di Pekanbaru.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

Penelitian tentang kecanduan smartphone selanjutnya pernah dilakukan

leh Mulyati dan Frieda (2019) yang berjudul “Kecanduan Smartphone ditinjau

ari Kontrol Diri dan Jenis Kelamin pada Siswa SMA Mardisiswa Semarang”.

H11w eydio yeH @

cSubjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA Mardisiswa

N

oSemarang yang berjumlah 224 partisipan. Persamaan penelitian Mulyati dan
=
w

ZFrieda (2019) dengan penelitian ini adalah variabel dan subjek yang digunakan
Py
apada penelitian, yaitu kecanduan smartphone untuk variabel penelitian dan remaja
=

untuk subjek penelitian. Sedangkan letak perbedaan pada tempat penelitian yang

digunakan, Mulyati dan Frieda (2019) melakukan penelitian di Semarang,

sedangkan peneliti melakukan penelitian di Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan khazanah

we|s] 381§

éilmu pengetahuan terhadap kajian tentang psikologi serta diharapkan dapat

=
Efnemperkaya ilmu pengetahuan di bidang psikologi klinis khususnya mengenai

ISI

ZSsensation seeking dan kecenderungan kecanduan smartphone serta dapat dijadikan

Jo

gmasukan untuk mengembangkan penelitian serupa dan memberikan manfaat

S
—
c
=~

-
@
>
18
=,
>
5
o
@
=
=
c
—
5

<
)

nery wisey juedg ugjn
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permasalahan kecenderungan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam membantu
remaja yang mengalami kecanduan smartphone dan bagaimana mengatasi
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada orang tua
bagaimana dampak dari kecenderungan kecanduan smartphone dan
kecanduan smartphone pada remaja sehingga intensitas penggunaan

permasalahan kecenderungan kecanduan smartphone.

melakukan upaya dalam menghadapi

(=)
c
S
=
=<
0 &
g @
= S S
o © = S
) m (@) +—
< S © e
_..m e O 7]
2 I o
© Ha® cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Juw.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I SUSEARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@ TINJAUAN PUSTAKA

=:

i A. Kecenderungan Kecanduan Smartphone

iPengertian Kecenderungan Kcanduan Smartphone

=

o Kecenderungan atau ketergantungan seseorang pada smartphone
{eh]

Amerupakan bentuk dari kecanduan smartphone. Kwon, Kim, Cho, & Yang (2013)

nei

mendefinisikan kecanduan smartphone adalah perilaku keterikatan atau
kkecanduan terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial
seperti halnya menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari
atau sebagai gangguan kontrol impuls terhadap diri seseorang. Kurniasanti (2021)
mendefinisikan kecanduan smartphone merupakan suatu pola penggunaan

E%martphone secara berlebihan yang disertai oleh pengendalian diri yang buruk dan

2}

Zpikiran yang obsesif untuk selalu menggunakan smartphone secara tidak
ehat.Selanjutnya, Yuwanto (2010) menjelaskan adiksi atau kecanduan adalah

esuatu yang bersifat kronis, kumat-kumatan dan dapat mengakibatkan individu

BA{»H a&me]

Eingin melakukannya berulang-ulang untuk memuaskan diri.
Menurut Wieland (dalam Kim dkk, 2013) kecanduan smartphone adalah

angguan psikologis yang memiliki gejala fisik dan psikologis. Selain itu, Park

Ag ueang jo £

an Lee (dalam Bian dan Leung, 2014) menyebutkan bahwa definisi kecanduan

IIe

-martphone adalah perilaku penggunaan smartphone secara berlebihan yang dapat
+%]

gdianggap sebagai gangguan kontrol impulsif yang tidak dapat memabukkan dan

=
Efnirip dengan judi patalogis.

11
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12

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang telah diuraikan, dapat ditarik

esimpulan bahwa kecenderungan kecanduan smartphone adalah perilaku

eterikatan atau penggunaan smartphone secara berlebihan serta tidak terkontrol

Q! eldio ey @

ehingga menyebabkan terganggunya rutinitas sehari-hari serta memberikan

o NI

ecara efek fisik maupun psikologis.

Aspek Kecenderungan Kecanduan Smartphone

ngLy eysn

Aspek kecenderungan kecanduan smartphone berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kwon, Kim, Cho, dan Yang (2013) menggunakan lima aspek

kecanduan smartphone, yaitu:

a. Daily life disturbance (gangguan kehidupan sehari-hari)

Seseorang yang mengalami kecenderungan kecanduan smartphone
ditandai dengan adanya gangguan kegiatan sehari-hari sehingga tidak
dapat menjalankan aktivitas sesuai dengan rencana yang telah terjadwal.
Pada tahap ini pengguna banyak menghabiskan waktu dengan
menggunakan smartphone sehingga hal ini menyebabkan pengguna
smartphone mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi pada kegiatan atau
pekerjaan yang sedang dilakukan. Selain itu, gangguan lain yang
disebabkan dari kecanduan smartphone pengguna menderita sakit kepala
ringan, penglihatan kabur, menderita sakit pada pergelangan tangan dan

leher, dan gangguan tidur.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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b. Withdrawal

Individu yang cenderung kecanduan smartphone akan merasa resah, tidak
sabaran ketika tidak menggunakan smartphone. Kondisi ini menjelaskan
bahwa individu yang mengalami kecenderungan kecanduan smartphone
akan terus menerus memikirkan smartphone Kketika sedang tidak
menggunakan serta marah ketika terganggu saat menggunakan
smartphone.

Tolerance

Kondisi dimana individu yang mengalami kecenderungan kecanduan
smartphone selalu gagal untuk mengendalikan dirinya untuk
menggunakan smartphone.

Cyberspace-oriented relationship

Individu yang mengalami kecenderungan kecanduan smartphone akan
merasa kehilangan yang tidak terkendali ketika tidak menggunakan
smartphone. Kondisi ini disebabkan hubungan pertemanan yang terjalin
lebih erat dalam jejaring dunia maya dibandingkan hubungan pada
pertemanan pada dunia nyata.

Overuse (penggunaan berlebihan)

Penggunaan smartphone yang berlebihan dan tidak terkendali akan
menyebabkan dimana pengguna selalu mempersiapkan baterai smartphone
dalam kondisi penuh dan bahkan pengguna tidak dapat berhenti

menggunakan smartphone. Hal ini menyebabkan pengguna lebih
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mengandalkan smartphone dan selalu ingin menggunakan smartphone
bahkan ketika berniat untuk berhenti menggunakannya.

Penelitian Lin, dkk (2016) dan DSM V dan menjelaskan beberapa kriteria

ecanduan smartphone, Kriteria tersebut antara lain:

Kriteria A

Kriteria ini menjelaskan bahwa pola penggunaan smartphone yang secara

ignifikan menyebabkan gangguan klinis telah dialami selama tiga bulan dengan

kriteria:

neryisey juredg uejng yo AJrs1aArup) drweysy ajeis

1. Berulang kali mengalami kegagalan untuk menolak dorongan untuk

menggunakan smartphone.

Withdrawal (penarikan) merasa tidak senang, gelisah, cemasdan mudah
mudah marah ketika tidak menggunakan smartphone.

Penggunaan smartphone untuk jangka waktu lebih lama dari yang
diinginkan.

Keinginan terus-menerus dan atau usaha yang gagal untuk berhenti atau
mengurangi penggunaan smartphone.

Waktu yang berlebihan dihabiskan untuk menggunakan atau berhenti
menggunakan smartphone.

Melanjutkan penggunaan smartphone yang berlebihan meskipin memiliki
pengetahuan tentang masalah fisik atau psikologis yang terus berlanjut

atau berulang akibat penggunaan berlebihan dari smartphone

Kriteria B

Kerusakan fungsional: dua (atau lebih) dari gejala berikut harus ada, yaitu:
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©
>
=~ 1. Penggunaan smartphone yang berlebihan mengakibatkan masalah fisik
o
g atau psikologis yang terus berkelanjutan atau berulang.
i 2. Penggunaan smartphone dalamsituasi yang berbahaya secara fisik
g (misalnya, penggunaan smartphone saat mengemudi atau menyeberang
; jalan), atau memiliki dampak negatif lainnya pada kehidupan sehari-hari.
:T 3. Penggunaan smartphone mengakibatkan gangguan hubungan sosial,
§ prestasi sekolah, atau prestasi kerja.
c

4. Penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan gangguan

subyektif secara signifikan, atau memakan waktu yang lama.

c. KriteriaC

Kriteria pengecualian: pengecualian: perilaku kecanduan smartphone tidak

diperhitungkan dengan obsesif + gangguan kompulsif atau dengan gangguan

1S

_E
=}
=2
QD
=

Disimpulkan, aspek-aspek yang digunakan untuk mengukur kecanduan

(gIlIIE']SI 3

martphone pada penelitian ini adalah aspek yang dikemukakan oleh Kwon, Kim,

ho, dan Yang (2013) yang mengacu pada Teori Young. Aspek-aspek kecanduan

‘{(})}sxa?)luﬂ

martphone oleh Kwon. Kim,Cho. Dan Yang yaitu: daily life disturbance, positive

nticipation, withdrawal. Cyberspace oriented relationship, overuse dan

230

olerance.

nery wisey JireAg ugjn
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aitu :

a.

16

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecenderungan Kecanduan

Smartphone

Faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecanduan smartphone

enurut Yuwanto (2010) dalam penelitiannya mengenai mobile phone addict,

Faktor Internal

Faktor internal menggambarkan Kkarakteristik individu dan paling
mempengaruhi individu dalam kecenderungan kecanduan smartphone.
Faktor internal mengandung tiga aspek penyebab yaitu aspek kontrol diri
yang rendah, sifat sensation seeking yang tinggi dan self esteem yang
rendah. Faktor internal adalah faktor yang paling berisiko menyebabkan
individu menjadi kecanduan smartphone.

Faktor situasional

Faktor situasional adalah faktor yang mengambarkan situasi psikologis
seorang individu. Hal yang ditekankan disini adalah remaja akan merasa
nyaman secara psikologis apabila mereka menggunakan smartphone.
Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi individu dalam hal
membeli smartphone. Faktor ini menjelaskan tentang bagaimana remaja
menjadi kecanduan karena besarnya pengaruh media dalam memasarkan

smartphone dan fasilitas yang disediakan.
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©

o

Q .

= d. Faktor sosial

(@]

= Faktor sosial adalah faktor yang mengambarkan tentang kebutuhan
job)

i interaksi sosial remaja. Faktor sosial ini menjelaskan pola interaksi sosial
=

(= yang mempengaruhi individu menjadi kecanduan smartphone.

-

%)) Faktor-faktor yang mempengaruhi kecanduan smartphone diantaranya
=

w

Zerdapat faktor internal dan faktor eksternal. Dari penelitian sebelumnya yang
py)

~dilakukan oleh beberapa ahli diantaranya (Bianchi & Philips, 2005; Bian &
=

Leung, 2014; Cho, Kim, & Park, 2017; Lee, Kim, & Choi, 2017) menjelaskan
bahwa faktor internal yang menyebabkan kecanduan smartphone diantaranya:
stress, extraversion, harga diri rendah, kesepian, rasa malu, penggunaan
berlebihan, kontrol diri, keasyikan, dan sensation seeking. Faktor eksternal yang
diungkap oleh (Kwan & Leung, 2015; lee, kim, & Choi, 2017) menyebutkan

9]
=bahwa faktor eksternal yang menyebabkan kecanduan smartphone yaitu: pola

(g°]

Zasuh dan konflik.

E

=

= . .

< B. Sensation Seeking

51. Pengertian Sensation Seeking

Q

= Sensation seeking didefinisikan sebagai ciri yang menggambarkan
=

&encarian akan sesuatu, pengalaman dan sensasi yang bervariasi, baru, dan
9 2]

Ekompleks, serta sanggup menerima segala risiko fisik, sosial, hukum dan finansial
E?Jntuk mendapatkan pengalaman dan sensasi yang diinginkan (Zuckerman, 1979;
2Zuckerman, dalam Purwoko dan Sukamto, 2018). Serta kesediaan mengambil

neir

risiko fisik, sosial, hukum, dan keuangan demi pengalaman tersebut. VVandenbos
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AEH @

2007) Sensation seeking adalah kecenderungan untuk mencari dan terlibat dalam

L,dlo

ktivitas mendebarkan sebagai metode peningkatan stimulasi dan gairah.

Friedman dan Schustack (2009) mendefinisikan Sensation Seeking adalah

QAW e

ebuah kecendrungan pada diri seseorang untuk mencari kegiatan yang baru dan

erangsang sehingga menimbulkan suatu kesenangan. Menurut Larsen dan Buss

SNg NI

7X2008) sensation seeking adalah dimensi lain dari kepribadian yang memiliki
gjasar fisiologi, yang memiliki kecenderungan untuk mencari aktivitas yang
c

menantang dan menarik, mengambil resiko dan untuk menghindari kebosanan.
Arnett (1996) menjelaskan bahwa sensation seeking adalah karakteristik
kepribadian yang ditentukan oleh sejauh mana seseorang menikmati hal baru dan
intensitas tertentu.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang telah diuraikan, dapat

9]
=disimpulkan bahwa sensation seeking adalah suatu keinginan individu untuk
(g°]
“mencari suatu kegiatan atau kesenangan baru yang menantang untuk

JQIUIe,

menghindarikan diri dari kebosanan.

Dimensi Sensation Seeking
Dimensi sensation seeking menurut Zuckerman (2007) ada empat, yaitu:
a. Thrilll and Adventure Seeking (TAS)
Dimensi ini menunjukkan keinginan seseorang untuk terlibat dalam
aktivitas fisik untuk mendapatkan sensasi dan pengalaman yang tidak

biasa, seperti mendaki gunung, terjun payung, atau scuba diving.

nery wisey| juredg uejng jo AJrs1aArup)

Sebagaian besar kegiatan ini dianggap kegiatan yang berisiko.
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b. Experience Seeking (ES)
Dimensi ini menjelaskan seseorang yang mencari sensasi dan pengalaman
baru melalui pikiran dan indera, seperti musik, seni, wisata dan melalui
gaya hidup pada umumnya.

c. Disinhibition (Dis)
Dimensi ini menjelaskan seseorang yang mencari sensasi dan pengalaman

baru melalui orang lain, gaya hidup hedonistik, variasi seksual, dan

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

minum minuman beralkohol. Dimensi ini merupakan dimensi terbaik
untuk menbedakan kepribadian psikopat dan penjahat non-psychopathic
dan normal.

d. Boredom Susceptibility (BS)
Dimensi ini menjelaskan keengganan seseorang untuk segala jenis kondisi

monoton dan merasa gelisah ketika dihadapkan pada kondisi tersebut.

C. Kerangka Berfikir

Peneliti menggunakan teori Kwon, Kim, Cho, dan Yang (2013) untuk

(0] &JISIBA}LI[] JIUTe|S] 2}elg

=

ecenderungan kecanduan smartphone dan teori Zuckerman (1979) untuk

3S ¥

ensation seeking, dalam mengkaji hubungan antara sensation seeking dengan

ecenderungan kecanduan smartphone pada remaja.

suei]

Kecenderungan kecanduan smartphone merupakan suatu fenomena yang

erjadi pada anak-anak, remaja bahkan pada orang dewasa dengan sangat cepat

1spy] Jraedk

&UJ

isebabkan oleh kemudahan akses dan aplikasi yang ditawarkan oleh smartphone.

neil

Banyak penelitian yang menjelaskan bahwa remaja merupakan pengguna



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

20

SHEH @

martphone terbanyak. Mok, dkk (2014) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa

jantara 1,63 juta remaja Korea, 17,9% kecanduan smartphone. Selanjutnya

Bb(_jlo

iMuzewa, dkk (dalam WHO, 2014) di Jepang sebanyak 84% pengguna

~

csmartphone diantaranya berusia 13-19 tahun. Sedangkan Lopez-Fernandes, dkk

=z
«£2014) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa remaja memiliki kontrol impulsif

c
%yang buruk dibandingkan dengan orang dewasa, sehingga membuat remaja yang
galing berisiko untuk kecanduan smartphone. Kecenderungan kecanduan
c

smartphone merupakan suatu perilaku yang ditunjukkan oleh seorang remaja
dengan menggunakan smartphone secara berlebihan sehingga aktivitas atau
kegiatan sehari-hari menjadi terganggu. Penelitian yang dilakukan oleh Alhady,
Salsabila & Azizah (2018) mengatakan bahwa pada umumnya waktu ideal
menggunakan smartphone sekitar 7-11 jam perminggu atau 1-1,5 jam perhari.

Smartphone saat ini menjadi kebutuhan primer bagi penggunanya. Hal ini

isebabkan pada saat ini semua kalangan menjadikan smartphone suatu barang

Tureysy a3els

é/ang wajib dibawa ketika pergi. Remaja yang menggunakan smartphone,

=
<perhatiannya hanya tertuju pada smartphone yang dimilikinya dan tidak peduli

=]

engan lingkungan sekitarnya. Ketika orang tidak memperhatikan dirinya secara

ribadi dan bahkan lebih fokus terhadap smartphone mereka. Bian (2014)

1ng jo Aprsx

Emenjelaskan di dalam penelitiannya beberapa pengguna smartphone meletakkan

BAs
3
o
=
=
o
>
D
=

atas meja agar terlihat dan dapat mengambilnya Kketika

embicaraan dengan lawan bicara tidak menarik. Hal ini menjelaskan bahwa

Ry JU

IS

martphone dapat diartikan lebih menarik dibandingkan dengan interaksi secara

A

5 :
=langsung dengan lawan bicaranya.
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Muflih, Hamzah, & Purniawan (2017) juga menjelaskan bahwa remaja

J)EeH @

1i/ang menggunakan smartphone dengan waktu yang lama berakibat
Q

iketergantungan dan berdampak pada interaksi sosial yang kurang. Kwon, Kim,

~

c€ho, & Yang (2013) menjelaskan bahwa kecanduan smartphone merupakan

=

osebagai perilaku keterikatan atau kecanduan terhadap smartphone yang
=
w

Zmemungkinkan menjadi masalah sosial seperti halnya menarik diri, dan kesulitan
gjalam performa aktivitas sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol impuls
c

terhadap diri seseorang. Dengan demikian, perilaku kecenderungan kecanduan
smartphone adalah perilaku yang secara berlebihan dan tidak terkontrol
menggunakan smartphone yang menyebabkan perhatian remaja hanya tertuju

pada smartphone sehingga menimbulkan masalah sosial seperti menarik diri,

kurangnya interaksi sosial, tidak peduli dengan lingkungan sekitar dan

%erganggunya aktivitas sehari-hari.

:; Kecenderungan kecanduan smartphone yang terjadi pada remaja
fzdisebabkan beberapa faktor diantaranya yaitu faktor internal, faktor eskternal,
gfaktor sosial dan faktor situasional. Diantara beberapa faktor yang dapat
Emenyebabkan remaja menjadi kecanduan smartphone faktor yang paling
;T;nempengaruhi adalah faktor internal. Rasa kesepian yang dialami remaja
gsehingga dengan menggunakan smartphone adalah salah satu hal yang dapat
gmengurangi rasa kesepian (Subagio & Hayati, 2017). Selain itu penyebab remaja
E%nenjadi kecenderungan kecanduan smartphone adalah stress yang terjadi ketika
!

remaja berusaha untuk mengalihkan perhatian dan salah satu cara yang dianggap

™

cefektif untuk menyelesaikan masalah (Simon & Sawitri, 2017). Jadi, ketika
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emaja yang mengalami kecenderungan kecanduan smartphone dipengaruhi oleh

aktor internal atau gambaran karakteristik individu yang mana perasaan yang

Huerdio xeq o

imbulkan diantaranya seperti kesepian dan stress yang menyebabkan remaja

enderung mencari hal lain seperti smartphone yang dapat mengurangi rasa

a !l

esepian dan stress.
Kecenderungan kecanduan smartphone yang dialami remaja dipengaruhi

agaimana perilaku remaja ketika menggunakan smartphone. Perilaku itu sendiri

nely e)sngN|

dipengaruhi dari diri sendiri atau biasanya disebut dengan faktor internal.
Yuwanto (2010) mengatakan bahwa salah satu faktor internal yang
mempengaruhi remaja cenderung kecanduan smartphone adalah sensation seeking
yang tinggi. Sensation seeking merupakan perilaku yang menggambarkan
pencarian akan sesuatu, pengalaman dan sensasi yang bervariasi, baru dan
ompleks (Zuckerman, 1979). Remaja yang mengalami kecenderungan

ecanduan smartphone merasakan adanya sensasi ketika menggunakan

E‘;\_SI 81%15

martphone atau perasaan yang pengalih rasa kebosanan sehingga tidak mampu

nRru

AlU

menghentikan penggunaan smartphone. Dapat dikatakan bahwa remaja yang

&éISIB

mengalami kecenderungan kecanduan smartphone dan perilaku sensation seeking

ang tinggi perhatiannya terus menerus tertuju pada smartphone. Menurut DSM-5

Hngjo

2(2013) ketika seorang yang mengalami kecanduan smartphone, maka orang

Ssu

Etersebut tidak mampu mengendalikan diri dan terus menerus gagal berhenti atau

J

%‘t‘nengurangi penggunaan smartphone. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian

iNovianti, dkk (2016) yang menyebutkan remaja yang temasuk dalam kategori

ot

ckecanduan berat menggunakan smartphone lebih dari 3 jam sehari. Dengan
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emikian jika remaja memiliki kecenderungan kecanduan smartphone yang tinggi

dio jeH ®

al ini dapat terjadi akibat sensation seeking yang juga tinggi pada remaja. Begitu

uga sebaliknya ketika tingkat sensation seeking pada remaja rendah maka

Il e

ecenderungan kecanduan smartphone juga rendah.
Zuckerman (2007) mengungkapkan bahwa individu memiliki empat

imensi dari sensation seeking yaitu thrill and adventure seeking, experince

d BYSNS NIG-Y

aseeking, disinhibition, boredom susceptibility. Thrill and adventure adalah
c
keinginan remaja untuk terlibat dalam aktivitas fisik dan pengalam yang tidak
biasa. Experince seeking merupakan sensasi dan pengalaman baru melalui pikiran
dan indera. Disinhibition adalah sensasi dan pengalaman melalui orang lain, gaya
hidup, variasi seksual dan minuman alkohol. Dan boredom susceptibility adalah

perasaan enggan remaja untuk jenis kegiatan yang monoton dan gelisah ketika

:;ihadapkan pada kondisi tersebut.

;”; Pernyataan di atas juga berhubungan dengan bagaimana remaja
Efnengalami kecenderungan kecanduan smartphone terjadi. Hasil penelitian Wang
2(2018) menyebutkan bahwa sensation seeking merupakan hal yang menyebabkan
gfemaja kecenderungan kecanduan smartphone. Beberapa hasil penelitian lain
;“menunjukkan bahwa sensation seeking (Azizah, 2014) dan (Ambarwaty, 2018)
gmemiliki korelasi yang positif dengan kecanduan smartphone. Pengalihan
%nperhatian yang dilakukan oleh remaja terjadi ketika merasa bosan dengan aktivitas

ang dilakukan cenderung monoton. Sehingga remaja mencari aktivitas baru yang

ALTISRY §

menyenangkan dan lebih menantang yang dapat menghindarkan diri dari

I

ckebosanan.  Ketika remaja menemukan hal yang menyenangkan saat
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ABH ©

enggunakan smartphone menyebabkan mereka lupa akan waktu yang

lisebabkan perhatian dan fokusnya hanya pada smartphone. Leung (2008)

éUJBb(_jID

menjelaskan dalam penelitiannya bahwa tujuan menggunakan smartphone adalah

ntuk mencapai kepuasan. Ketika remaja yang mengalami kecenderungan

SNI@ !

ecanduan smartphone menjadikan smartphone sebagai suatu hal yang

gsn

emberikan efek menyenangkan maka perhatian remaja tertuju pada smartphone

yang mana memberikan sensasi dan rasa puas terhadap remaja.

neJy e

Remaja yang mengalami kecenderungan kecanduan smartphone merasa
bahwa menggunakan smartphone memberikan efek yang menyenangkan sehingga
ketika sedang tidak menggunakan smartphone merasa gelisah. Hal ini disebabkan
ketika remaja mengalami kecenderungan kecanduan smartphone menganggap
smartphone suatu benda yang sangat penting. Perasaan gelisah yang timbul ketika

9]
stidak menggunakan smartphone ini menyebabkan remaja semakin sering

%SI 3

enggunakan smartphone dan menyebabkan remaja mengalami kecenderungan

QIUIe,

kecanduan smartphone.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sensation
eeking dapat mempengaruhi remaja untuk cenderung mengalami kecanduan

martphone. Remaja yang telah mengalami kecenderungan kecanduan

}ING JO AJISIaATU)

Esmartphone akan merasa resah dan selalu memikirkan smartphone ketika sedang

9 2]
Stidak menggunakannya.

X

nery wisey j
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i

Q

S BAB I11

(@]

Z

o METODE PENELITIAN

=

i A. Desain Penelitian

i Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode
=

“kuantitatif. Metode penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
{eh]

Auntuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
2]

=

menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat statistik dengan
tujuan untuk melakukan pengujian pada hipotesis yang telah ditetapkan

(Sugiyono, 2014).

B. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan

leh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolah informasi tentang hal tersebut,

e[S] 23e3S

Ekemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014). Identifikasi variabel penelitian

n

Zbertujuan untuk memperjelas dan membatasi masalah serta menghindari

9A

§pengumpulan data yang tidak diperlukan. Variabel yang digunakan pada
enelitian ini adalah :
. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas dalam peneltian ini adalah Sensation Seeking (X).

. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Kecenderungan

nery w}srz)]o;uw(g uegIng_go A3

Kecanduan Smartphone (Y).

26
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C. Definisi Operasional
Kecenderungan Kecanduan Smartphone
Kecenderungan kecanduan smartphone adalah kondisi dimana remaja

enggunakan smartphone secara berlebihan dan tidak dapat dikendalikan dengan

S NIGQ AW B_Ld!o 1eH @

entang waktu minimal 3-4 jam/hari dan mengalami peningkatan durasi

enggunaan smartphone dikarenakan Covid-19 yang menyebabkan pembatasan

E&Sn

osial, segala kegiatan dan proses belajar dilakukan secara daring, sehingga

ngly

membuat remaja sulit untuk menghentikan penggunaan smartphone yang
mengakibatkan remaja mengalami masalah sosial seperti menarik diri dan
terganggunya aktivitas sehari-hari.

Aspek kecenderungan kecanduan smartphone menurut Kwon, Kim, Cho,

Dan Yang (2013) yaitu daily life disturbance, Withdrawal, Cyberspace-oriented

9]

=relationship, Overuse, dan Tolerance. Tinggi rendahnya skor yang diperoleh akan
(g°]

:’;nenunjukkan tinggi rendahnya kecenderungan kecanduan smartphone pada
=

Aremaja.

=

=

<

2

52. Sensation Seeking

Q

= Sensation seeking adalah keinginan remaja untuk melakukan aktivitas
=

Qang memberikan kesenangan, pengalaman dan sensasi yang bervariasi, baru, dan
9 2]

Ekompleks melalui kegiatan fisik, pikiran dan indera, gaya hidup baru untuk
Zinenghindarkan diri dari kondisi yang membosankan. Dimensi sensation seeking
imenurut Zuckerman (2007) vyaitu Thrilll and Adventure Seeking (TAS),
§Experience seeking (ES), Disinhibiton (Dis), Boredom Susceptibility (BS). Tinggi
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AEH @

endahnya skor yang diperoleh akan menunjukkan tinggi rendahnya sensation

eydio

leeking pada remaja.

D. Subjek Penelitian dan Teknik Sampling
Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berasa pada suatu

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah

NE dEA SIS NIRRT

kesimpulan (Martono, 2014). Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa
kelas X dan XIlI jurusan Farmasi di SMK Farmasi lkasari Pekanbaru, sedangkan
untuk kelas XI jurusan Farmasi tidak dimasukkan kedalam populasi penelitian
atas permintaan Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum dan guru bimbingan
konseling kelas XI untuk tidak melibatkan kelas XI dalam penelitian karena pada
:;aat pengambilan data penelitian seluruh siswa XI sedang melaksanakan Praktik
:;(erja Lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa jurusan Farmasi di

=
~SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru Pekanbaru yang menggunakan smartphone yang

n

=
<berjumlah 423 orang. Pemilihan lokasi penelitian di SMK Farmasi lkasari
ekanbaru dikarenakan siswa SMK Farmasi lkasari Pekanbaru memenuhi

arakteristik sampel penelitian yaitu, remaja dengan rentang usia 14-18 tahun dan

HngJjo &_sta

Emenggunakan smartphone. Alasan lain pemilihan lokasi penelitian SMK Farmasi

S

Elkasari Pekanbaru adalah lokasi penelitian yang mudah diakses dan dijangkau

7oleh peneliti.

15

nery wis
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©

T

= Table 3.1

©_ Data Jumlah Siswa Kelas X dan XII Jurusan Farmasi SMK Farmasi Ikasari
= Pekanbaru

¥ No Jurusan Kelas Jumlah Siswa

= 1 Farmasi X 215

= XIl 208

= Jumlah 423

ZSumber: Staf Tata Usaha SMK Farmasi lkasari Pekanbaru

Sampel

neiy,e)sns

Sampel terdiri atas subjek penelitian (responden) yang menjadi sumber
data terpilih dari hasil pekerjaan teknik sampling (Darmawan, 2014). Menurut
Sugiyono (2014) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Karakteristik sampel penelitian adalah remaja berusia 14-18 tahun
yang menggunakan smartphone. Sampel merupakan bagian dari populasi maka

usampel harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi.

0
; Untuk pengambilan sampel dalam penelitian, peneliti menggunakan
&
Srumus Slovin sebagai berikut (Prasetya & Jannah, 2016) :

- N

" 1+ Ne2

n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 5%

Sehingga jumlah sampel pada penelitian ini adalah:

= N 423
1+ Ne2 1+ (423x0,052)

=206

Jadi, sampel penelitian ini adalah 206 orang.

nery wisey JrreAg ueing jo A}JIsIaArup) o1
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Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

robability sampling dengan teknik proportionate stratified random sampling.

R4 e1dio dEH O

roportionate stratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel

ang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak homogen dan

BYSNS NI

erstrata secara proporsional (Martono, 2014). Penelitian ini berdasarkan strata

tau kelompok yang terdiri dari tingkatan, sehingga masing-masing tingkat kelas

ngyy

mempunyai kesempatan sama menjadi subjek penelitian.

Tingkat ketelitian atau kepercayaan yang dikehendaki sering bergantung
pada sumber pada sumber dana, waktu, dan tenaga yang tersedia. Makin besar
tingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan, dan
sebaliknya maka akan kecil tingkat kesalahan maka akan semakin besar jumlah

:;nggota sampel yang diperlukan sebagai sumber data. Jumlah anggota sampel

glang akan digunakan dalam penelitian tergantung pada tingkat ketelitian atau

8
ékesalahan yang dikehendaki yaitu 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 2014).

% Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan tingkat kesalahan 5%
E{Jntuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini.
?enentuan jumlah sampel dari populasi penelitian ditentukan dengan
gmenggunakan rumus Slovin (Prasetya & Jannah, 2016) maka didapatkan jumlah
%ampel dalam penelitian ini sebanyak 206 siswa.

% Untuk menentukan jumlah sampel berdasarkan strata kelas dari kelas X
®

%an XI1 digunakan sampel berdasarkan strata sebagai berikut:

E. Rumus sampel strata = ZPS o s

Y
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Berdasarkan hasil hitungan diatas jumlah yang didapatkan berupa

ecahan yang dibulatkan keatas jika lebih dari 0,5. Jadi, jumlah sampel kelas di

©

X

Q

= Keterangan :

) Y. PS  =Populasi Strata
= YP  =Populasi

. S = Sampel

=4

~ KelasX  =22x206 =105
E 423

=

- Kelas XIl =22 % 206 = 101
- 423

w

o

{eh]

Pyl

P

=

SMK Farmasi lkasari Pekanbaru pada kelas X di yang didapatkan adalah 105
orang siswa dan kelas XIlI yang didapatkan adalah 101 orang siswa. Sehingga

diperoleh total sampel sebanyak 206 siswa.

E. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat

€LSI 23818

ang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya (Darmawan, 2014).

T

EData penelitian didapat dari instrumen penelitian yang digunakan peneliti sebagai

=
<alat yang membantu untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen

SIo

~atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa
Q
;u%kala psikologi. Skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala

ESAS (Smartphone Addiction Scale) dan skala sensation seeking scale V.

As

~1. Skala Kecenderungan Kecanduan Smartphone (SAS)
E? Skala yang digunakan untuk mengukur kecenderungan kecanduan
ismartphone yaitu Short Version of Smartphone Addiction Scales (SAS-SV). Short
.

=version of Smartphone Addiction Scales (SAS-SV) merupakan versi singkat dari
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AS yang digunakan untuk mengukur risiko kecanduan smartphone pada remaja.

0 JEH ®

ééhort version of Smartphone Addiction Scales (SAS-SV) dikembangankan oleh

|2

inon, Kim, Cho, dan Yang (2013) berdasarkan pada 5 aspek kecenderungan

-
ckecanduan smartphone yaitu: Daily life disturbance (gangguan kehidupan sehari-

-
ohari), Withdrawal, Cyberspace-oriented relationship, Overuse (penggunaan

c
:’Jberlebihan), Tolerance. Penyusunan skala melalui proses adaptasi oleh peneliti
gerhadap skala Short version of Smartphone Addiction Scales (SAS-SV) dari
c
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.
Skala kecenderungan kecanduan smartphone yang diadaptasi oleh peneliti
terdiri dari 10 aitem yang didalamnya berisi pernyataan favourable. Alternatif
pilihan jawaban, yaitu “SS (Sangat Sesuai)”, “S (Sesuai)”, “TS (Tidak Sesuai)”,

dan “STS (sangat tidak sesuai)” dengan respon jawaban yang terdiri dari “sangat

S

Ssesuai (SS)” memiliki skor 4 untuk pernyataan favourable dan “sangat tidak
o

“sesuai (STS)” memiliki skor 1 begitu pula sebaliknya. Respon jawaban ini

L

igunakan untuk menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap isi

naru

pernyataan yang memungkinkan mendekati gambaran mengenai diri subjek

JAIU

penelitian.

nery wisey juredg uej[ng yo A1rsi
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©
i
= Tabel 3.2
2 Blueprint Skala kecenderungan Kecanduan Smartphone (X)
@)
© No Dimensi Indikator Nomor Aitem
=:
= Favorabel
-
S 1 Dayly life Gangguan kegiatan harian 2,4,6
= disturbance
7))
& 2 Withdrawal Penarikan 1,5,8,9
=L
; 3 Cyberspace Keterikatan dengan dunia 3
= oriented maya
c relationship
4 Overuse Penggunaaan secara berlebihan 7
5 Tolerance Toleransi 10
Jumlah 10
2. Skala Sensation Seeking
9]
5 Skala sensation seeking disusun berdasarkan teori Zuckerman (1978)
(g°]
:Edengan menggunakan model skala likert. Penyusunan skala melalui proses
8

~adaptasi dan modifikasi terhadap Sensation Seeking Scale V dari bahasa Inggris ke

n

Ebahasa Indonesia. Modifikasi skala yang dilakukan peneliti dikarenakan beberapa
(1]
Eaitem tidak sesuai dengan keadaan budaya timur khususnya Indonesia sehingga

Q
Jpeneliti memutuskan untuk menghapus dari skala penelitian dan mengganti
=

o

ug)

engan aitem baru yang disesuaikan dengan budaya Indonesia. Sensation seeking
iukur dengan menggunakan pengukuran Sensation Seeking Scale V (Zuckerman,
ysenck, Eysenck, 1978) yang diadaptasi oleh peneliti yang berdasarkan pada

imensi sensation seeking menurut Zuckerman (2007), vyaitu: Thrilll and

nery Wsex juedg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

2,

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

20

£
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

34

YBH @

dventure Seeking (TAS), Experience seeking (ES), Disinhibition (Dis), Boredom

Susceptibility (Bs).

bglo

Skala ini terdiri dari kelompok pernyataan dengan 4 pilihan jawaban,

ernyataan favourable (mendukung) dengan ketentuan untuk pernyataan

NIgX!iw e

ofavourable nilai 4 (empat) jika jawaban SS (Sangat Sesuai), nilai 3 (tiga) jika

sn

ZJawaban S (Sesuai), nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1

py)
~(satu) jika jawaban STS (sangat tidak sesuai).
=

Tabel 3.3
Blueprint Skala Sensation Seeking (YY)
No Dimensi Indikator Nomor Aitem
Favorable
1 Thrill and adventure Melakukan aktivitas fisik 4,5,7,8, 11, 14,
seeking Melakukan kegiatan 15, 19, 23, 29
berhubungan  kecepatan
dan bahaya
2  Experience seeking Mencoba hal-hal baru 1,12, 18, 20, 22,
Mencari kesenangan 25, 28, 31

melalui pikiran dan indera

Melakukan kegiatan yang 2,3,6,16

melanggar norma

Gaya hidup hedonistik

4  Boredom susceptibility  Rentan akan rasa bosan 9,10, 13,17, 21,
Enggan terhadap rutinitas 24, 26, 27, 30
yang berulang-ulang

Jumlah 31

3 Disinhibition

F. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum pelaksanaan penelitian, alat ukur yang digunakan dalam

$EY JireAg uejIng yo AJISIIATU() JTWE[S] 9JeIS

enelitian harus diuji coba terlebih dahulu. Uji coba alat ukur dilakukan untuk

engetahui validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang akan digunakan dalam

e

ner

penelitian. Uji coba alat ukur dilakukan dengan cara memberikan skala penelitian
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%eH ©

epada remaja yang secara aktif menggunakan smarphone di SMK Farmasi

1d19o

kasari Pekanbaru.

Pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 8 November 2021

altw e

ingga 20 November 2021, dengan memberikan langsung skala dan melalui

oogle Form kepada 94 siswa jurusan Kimia Indutri dan Teknologi Laboratorium

E%Sﬂ

edis di SMK Farmasi lkasari Pekanbaru yang menggunakan smartphone.

emilihan sampel uji coba alat ukur penelitian dilakukan sesuai dengan teknik

HE&H

sampel yang digunakan pada penelitian karena setiap kelas mendapatkan
kesempatan untuk menjadi sampel penelitian. Selain itu, perwakilan dari jurusan
Kimia Indutri dan Teknologi Laboratorium Medis di SMK Farmasi lIkasari
Pekanbaru cukup untuk mewakili populasi keseluruhan. Alat ukur yang diuji-
cobakan adalah modifikasi respon jawaban, bahasa, dan kontekstual aitem

9]
=berdasarkan skala Sensation Seeking Scale V (Zuckerman, 1978) terdiri dari 31

(g°]
:’:aitem dan skala SAS-SV (Kwon, Kim, Cho dan Yang, 2013) terdiri dari 10 aitem.
=
~Setelah uji coba alat ukur dilaksanakan selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dan

aya beda aitem dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 21 For Windows.

. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

kurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukuran berarnya. valid

M JUIRAS uejng jo Ajrsraparun

erarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

UIISE

ada penelitian (Sugiyono, 2014). Untuk mengetahui apakah skala yang dibuat

Ay

I

csesuai dengan tujuan pengukuran perlu dilakukan uji validitas, dan validitas yang
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AeH O

igunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi dilakukan dengan

10

e éd

embandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rancangan yang telah

w

—ditetapkan pada penelitian (Sugiyono, 2014). Validitas isi dalam penelitian ini

~

cdilakukan oleh Professional Judgement yang dalam hal ini dilakukan oleh dosen

-
upembimbing dan narasumber.

2. Uji Daya Diskriminasi Aitem

ngLy eysn

Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukkan bahwa fungsi
aitem selaras dengan fungsi tes. Aitem yang memiliki indeks daya beda baik
merupakan item yang konsisten karena mampu menunjukkan perbedaan antar
subjek pada aspek yang diukur dengan skala bersangkutan (Azwar, 2015). Uji

daya beda pada penelitian ini dibantu dengan menggunaka aplikasi SPSS 21 For

11 8IS
=
o
o
=
wn

Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem-total,

biasanya digunakan batasan 7, > 0,30 (Azwar, 2015). Semua aitem yang

Jrure

ATU[)

mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya beda aitem dianggap memuaskan.

pabila jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan dapat

&ﬁsxa

ipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 sehingga jumlah

item yang diinginkan dapat tercapai. Dalam penelitian ini, batas koefisien yang

1gAg yping jo

igunakan untuk menentukan suatu aitem valid adalah 0,25 yang artinya apabila

A

erdapat aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi aitem-total dibawah 0,25

uIise

maka aitem tersebut tidak layak dijadikan aitem untuk penelitian.

nery
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Pada skala Sensation Seeking Scale V terdapat 16 aitem yang gugur
lengan nilai koefisien total sebesar 0,25 (r;,, > 0,25). Nilai koefisien korelasi
item-total masing-masing aitem dari Sensation Seeking Scale V berkisar antara
,262 hingga 0,555. Berikut adalah blue print hasil uji daya diskriminasi aiten

ensation Seeking Scale V:

Table 3.4
Blue print uji daya diskriminasi aitem Sensation Seeking Scale V

ely BYSNg NI AL epdio yeH @

Aspek Valid Gugur Jumlah

< Thrill and adventure 5,7, 8, 11, 15, 19, 4,14 8
seeking 23,29

Experience seeking 12,22 1,18, 20, 25, 2
28, 31

Disinhibition 6 2,3,16 1

Boredom 9,21, 24,26 10, 13, 17, 27, 4
susceptibility 31

Jumlah aitem 15

Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem yang memenuhi Kkriteria
an gugur, maka disusun kembali blue print Sensation Seeking Scale V yang akan

igunakan dalam peneliatian. Untuk uraian secara rinci dapat dilihat pada tabel

Ins jp AHSIB%LI[] ures| 23e3s

5:
Tabel 3.5
Blue print Sensation Seeking Scale V (untuk penelitian)
Dimensi Aitem Jumlah
Favorabel

§Thrill and adventure 1,3,4,6,8,9 12,15 8
o Seeking

E Experience seeking 7,11 1
= Disinhibition 2 1
5

2. Boredom susceptibility 5,10, 13, 14 4
= Jumlah 15
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©
o
= Pada skala Short Version of Smartphone Addiction Scales (SAS-SV)
(@]
“terdapat 2 aitem yang gugur dengan nilai koefisien korelasi aitem-total berkisar
job)
=)

—antara 0,306 hingga 0,546. Berikut adalah blueprint hasil uji daya diskriminasi

-
caitem skala Short Version of Smartphone Addiction Scales (SAS-SV):

=

%)) Tabel 3.6

= Blueprint uji daya diskriminasi aitem skala Short Version of Smartphone

= Addiction Scales (SAS-SV) (Try Out)

- Aspek Valid Gugur Jumlah

o Daily life disturbance 4 2,6 1

< Withdrawal 1,589 - 4
Cyberspace oriented 3 - 1
relationship
Overuse 7 - 1
Tolerance 10 - 1
Jumlah aitem 8

Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem yang memenuhi Kriteria
c’glan gugur, maka disusun kembali Short Version of Smartphone Addiction Scales

=
A(SAS-SV) yang akan digunakan untuk penelitian. Uraiannya secara rinci dapat

w

gdilihat pada tabel 3.7:

( Tabel 3.7

E-Blueprint skala Short Version of Smartphone Addiction Scales (SAS-SV) (untuk
o Penelitian)

= Dimensi Aitem Jumlah
= Favorabel

= Daily life disturbance 3 1

=

= Withdrawal 1,4,6,7 4

o Cyberspace oriented 2 1

= relationship

=- Overuse 5 1

= Tolerance 8 1

@ Jumlah 8

=]
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Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Suatu

engukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas

g eydio yeH @

8.

inggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). Reliabilitas mengacu

ada konsistensi hasil alat ukur, yang mengandung makna kecermatan

gySng NI

engukuran. Uji reliabilitas menurut Azwar (2015) dilakukan untuk mengetahui

eberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua

ngly

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran
yang sama. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka 0 sampai dengan
1,00. Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka pengukuran
semakin reliable. Pada penelitian ini, untuk menguji reliabilitas peneliti
menggunakan koefisien diviasi alpha cronbach dengan bantuan program
f::Komputer Statistical Product And Service Solution Version 21 (SPSS 21) for
==5}/\/indows. Setelah melakukan perhitungan koefisien reliabilitas, maka diperoleh

~alpha cronbach Sensation Seeking sebesar 0,761 dan alpha cronbach kecanduan

&

=

?martphone sebesar 0,756.

S Tabel 3.8

o Hasil uji reliabilitas

®» Variabel Alpha Cronbach

= Sensation Seeking 0,761

= Kecanduan Smartphone 0,756

9 2]

E Berdasarkan tabel 3.8 dapat dilihat bahwa nilai alpha cronbach
Zmenunjukkan reliabilitas alat ukur telah teruji dan layak digunakan sebagai

instrument penelitian.

Nery_wiIse
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i

Q

S BAB V

(@]

é.

o PENUTUP

=4

~ A. Kesimpulan

=

i Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan pada remaja yang secara aktif
=

“menggunakan smartphone dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang
{eh]

Aignifikan antara sensation seeking dengan kecenderungan kecanduan smartphone

nei

pada remaja. Disinhibition adalah aspek sensation seeking yang memiliki kontribusi
terbesar terhadap kecenderungan kecanduan smartphone pada remaja yang secara

aktif menggunakan smartphone.

B. Saran

Kepada Remaja

Remaja diharapkan untuk menyibukkan diri dengan mencari kegiatan dan
hobi yang bersifat positif misalnya dengan berolahraga secara teratur dan menjaga
waktu tidur yang tujuannya agar dapat mengurangi intensitas penggunaan
smartphone jika tidak ada kepentingan dan keperluan yang mengharuskan
menggunakan smartphone dalam waktu lama. Hal ini disarankan agar remaja
dapat terhindar dari penggunaan smartphone secara berlebihan yang dapat
menyebabkan remaja menjadi ketergantungan pada smartphone. Selain itu,

remaja diharapkan untuk menerapkan manajemen diri ketika mengunakan

nery wisey| juredg uejng jo AJrs1dArup) drwe[sy ajels
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smartphone, melakukan hipnotis atau pengalihan pemikiran untuk memikirkan

hal-hal yang menyenangkan selain menggunakan smartphone.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan topik yang
sama, disarankan untuk melakukan penelitian dengan mempertimbangkan dan
mengetahui terlebih dahulu cara menggunakan smartphone yang dilakukan oleh
remaja dalam kesehariannya misalnya menggunakan smartphone dengan waktu
lama secara berjeda atau menggunakan dalam waktu lama disatu waktu.
Kemudian, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode berbeda agar
dapat melihat lebih dalam bagaimana hubungan sensation seeking dengan
kecenderungan kecanduan smartphone pada remaja. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk melakukan penelitian mengenai disinhibition
dengan kecenderungan kecanduan smartphone untuk mengetahui bagaimana
hubungan antara disinhibition dengan kecenderungan kecanduan smartphone

dengan lebih spesifik.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

(SKALA KECANDUAN SMARTPHONE)

Detlinisi operasional | Kecanduan smariphone dalam penelitian  ini
diartikan sebagar suatu kondisi dimana remaja menggunakan smariphone secara

berlebihan dun tidak dapot dikendalikan dengan rentapg waktu minimal 3-4

jam‘hann  dan  mengalami  peningkatan  durasi penggunaan smartphone

dikarenakan Covid-19 vang menyebabkan pembatasan sosinl, segaln kegiatan
dan proses belajar dilakukan secara danng, schingga membuat remaja sulit untuk
menghentikan penggunaan smariphone yang mengakibatkan remaja mengalam,
masalah sosial seperti menarik dirl dan tergangguaya aktivitas sehari-har

Alar ukur yang digunnkan dalam penelitian 1nd adalah Short version of
Smartphone Addiction Scales (SAS-SV) yang begumlah 10 aitem permnyataan
yang disusun oleh Kwon, Kim. Cho, dan Yang (2013) dimana scsum dengan
aspek remaja dikatakan kecanduan smartphone apabila remaja memiliki perilaku
keterikatan atau kecanduan terhadap smariphone yang memungkinkan menjadi
masalah sosial seperti halnya menank din, dan kesulitan dalam performa
aktivitas  sehari-han  atau  sebagm  gongguan kontrol 1mpuls terhadap din
sCscorang
Skala yang digunakan Skala Likernt

| ] Bum Sendiri, [ ] Adaptasi, [v] Modifika

Jumiah mtem {0




‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
(R

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniew yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nmens uenelun neye LUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uelypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

%

Ca

4?.'

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniuesuaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibegses diynbusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpulig e3did ey

Jenis format dan respon Persetujuan (Rating)
Penilaian setiap butir aitem SS = Sangat Sesua, S = Sesum, TS = Tidak
Sesual, STS = Sangat Tidak Sesuai

Petunjuk pengisian

Puda bagian 1 sava memohon pads bapak/Thu untuk memberikan

Y BYsng NIin!lw eydioyeq @

penilaan pada setiop pemyataan i dalam kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan
=
untuk mengetahui bagaimana tingkat kecanduan smartphone pada remaja SMA di

Pekanbaru

Bapak/lbu dimohon untuk menila berdasarkan kesesusian pemyataan

(aitem) dengan aspek yang disjukan. Penilaian mm dilukukan dengan memilih salah

£

satu alternative jawaban yang disediakan, vaitu

untuk jawaban Relevan

untuk jawaban Kurang Relevan

untuk jawaban Tidak Relevan

}SJ@;U(} gciwe]sf%;ms

Untuk jowanban yang dipilth, mohon Bapak/lbu membenkan tanda [«

a kolom vang disediakan

S ueing jo 43

wntoh cara menjawab

168

!

'%'m).n.x.m R | KR R
Dyl melalmkan pekenaan ketika terlnlu asyik menggunakan |

E)n.u iphon

-~

£

]

=]
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Dimensi

E)sng

- ——
EP'”/‘ life
glisturbance

ST 23el§

T .
Vithdrawal

TULER

nepl wiIsey JiIeAg uej[ng jo A}ISIdATU() D

Jika Bapak/Ibu mentlar aitem sesumi dengan aspek, maka Bapak/Tbu

mberikan tanda checklist [{] pada R. demikian seterusnya untuuk aitem yang

»

concentrating (n the
n ;}[,‘

berkonsentrasi
mengernakan

Pernyataan Alternatif
No | = —— & | _Jawaban
Skala Asli Terjemahan |R KR | TR
| | Missing  planned | Sava melalaikan
work dire fo | pelajaran Ketika terlalu v
smariphone use asyik bermain ‘
I vmartphone [ | |
2 | Having a hard time | Saya sulit |

class doing tugas |/
assignments. or karena mengunakan ' | ‘
while working due | SMartphone ketika ‘
to smartphone usc mengikuti kelas \ ! |
Feeling pain in the | Saya merasa sakit di ‘
wrists or the back | pergelangan tangan |
of the neck while | kurena  menggunakan N
using a smariphone | smartphom terlalu ‘
floma 000 | | !

Won't be able to | Soya tidak akan tahan
stand not having a | jika scharian  tanpa | v
smartphon smariphone
Fecling  impatient | Snya merasa resah jika
and fretiul when 1| udak membawa |~
am net holding my | smarctphone
smrartphon 1
Having my | Saya  membayangkan
smariphone in my | smartphons bahkan |
nind even when I'm | saal saya tidak b
o using it menggunakannya

never give up | Sava tidak akan pemah ‘
iusing my | berhenti menggunakan
martphone even | smartphone bahkan |~

daily life

_"."/('l(f.'_'.

m

ketika mengganggu

aktivitas "\Cl.u.‘ll saya
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3‘& herspace
Hricnt d

£y f.'l[.‘:l”\/ll[’

Constantiy

x”{;n" i

heruse

A

Tolerance \

Catatan;

Saya selalu memeriksa

1. Isi (kesesuaian dengan indikator)

ok

Bahasa
(v 3

Jumlah aitem

(v."2

nery wisey] JrreAg uejng jo AJISI2ATUYOTUIR][S] DYLIS

1y smariphone agar tdak
smartphone so as tertinggal benta d
not 10 miss media sosial v
conm alions
between other
peopie on Fwitter
'L/nllt chook ) |
Using my Saya menggunakan | |
smartphone longer | smartphone lebih lama ¥ ‘
than I had intended | dan yang saya inginkan |
The people around | Orang-orang i sckitar \ |
me rell me that T'use | saya  memberi  tahu | /|
my smartphone too | bashwa sava  terlalu ‘
much senng  menggunakan
smariphone T
Pekanbaru, 1S -.)(?’m\h: s
Validaion
.
) .

“-

v

'l: 'ﬁ' g’
7 1[/ U}

} -
J N 21

il
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=
o
o
o lika Bapak/lbu menilai aitem sesuai dengan aspek, muka Bapak/lbu
=
@memberikan tanda checklist [] pada R. demikian seterusnya untuuk aitem yang
-~
6‘\0(“.!
=
w — -
& = 1 |
P Pernyataan | Alternatif
% Dimensi No | Jawaban
Pol Skala Asli | Terjemahan R/ KR TR
Daily life | | Missing  planmned | Saya melalaikan ‘/
Slisturbance work due fo | pelajuran keuka terlalu
smariphone use asyik bermain
; smariphone \
2 | Having a hard time | Saya sulit |/ ‘
concentrating in the | berkonsentrasi v {
class. while doing | mengerjakan tugas '
assignments,or karena mengunakan
while working due smartphon ketika I
. to smartphone use mengikuti kelas J
3 | Feeling pain in the | Saya merasa sakit di (/ :
o wrisis or the IHI.LA pergelangan tangan \
8 of the neck while | karena  menggunakan
™ using a smartphone | smargphone terlalu
=
e il lama 2 |
gl'nlulmuul 4 | Won't be able 1o | Saya tidak akan tahan v ‘
= ) stand not having a| jika scharian tanpa
c smartphone smartphone
n - - - - — *—o o —4
= S | Feeling impatient | Saya merasa resah jika | .
2 and fretful when [ | tidak membawa |V
o
=t am not holding my | smartphone
‘: | smartphone |
. #
:; 6 | Having my | Saya membayangkan / |
g smartphaone in my | smartphons bahkan | U/
=
o mind even when I'm | saat °~  sava tidak
3) | nor using it menggunakannya
< o : T8 71 i
S I will never give up | Sava tidak akan pernah |
B p | Su | v
=5 using my | berhenti menggunakan
5 smariphone even | smartphone bahkan
@ when my daily life | ketika mengganggu
8 is already greatly | aktivitas belnjar saya
~ affected by it
R o
g



g
&
: Bigid

Jumlah aitem

10

) 2 (Mem | 1
Pekanbaru, £- ‘fj’ e nl

Validator

(] —_
. T ©
gl el e o
= mimior & e
a © O 5 i
2eags F
22582 o .
38833 o
3553 % —_ e ——— -
Q Q £ : ¢ g - -
5 g3sé& POvbherspace N ‘ Constantly Sava selalu memeriksa ‘
= e = : ; ;
S&s o = 3}1 fented checking my smartphone agar tidak v/|
5 o, /
3 3 e & Belationship smariphone 5o as tertingeal berita di
= =3 3 ~ g
e s “‘:"C = nor (o miss medin sosial
o = =]
203 o3 E conversations \
= T S
2 5023 n between other
mej =
223 3 = ‘ people on Twitter
S = o S n | .
g 5833 or FFacebook J ‘
D g =3 ‘ . b/ ;
5 - J o o 841
< S o = POveruse 9 | Using m) Sava menggunakan |
fé < g smartphone longer | smartphore lebib lama |
258 ; , :
E=8E E_ than I had intended | dari yang sayainginkan | |
Q =D . -
ey = Tolerance 10 | The people around | Orang-orang di sekitar |V
= D =
2 C38 me tell me that I use | sava  memberi  tahu
g Z §§ my smartphone too | bahwa saya  terialy
w
i much sering nwnggunnkanl
= T @ 3
28 @3 smariphone
Sp2 8 - [ph
ZD 52 Catatan
C p C
Qe
= ma
c = by et
& g 1. Isi (kesesuaian dengan indikator)
=. § = CI
o =3
() QO
o = g Sessssnnrninit T - .
3 8BS
oS O
g =& Bahasa
2 3
> E£3 D(g_,
I DN ...ioiiiisisisiiiisiissnsnssiiniiisisiors s NN o
m 3 3 ............
g 5%
5 38 %
g 3
5 3
N2
5 £
c 3
7 3
o g
s B
=
5 o
o 2
g o
= =
=
=
Q
3
w
=
A
(=
3
V)
w
D
QO
=

. (///:IMM
|
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

(SKALA SENSATION SEEKING)

Delinist operasional : Sensation seeking dalam penclinan 1m diartikan
suaty kemnginan vang dinmliky oleh remajo untuk  melakukan pencanan akan
aktivitas yang memberikan kesenangan, dan indera, gaya hidup baru untuk
menghindarkan dini dan kondisi yang membosankan

Alat ukur yvang digunakan dalam penelitian im adalah skula SAS V
(Senyation Seeking Seale V) yang berjumlah 31 aitem pemvatasan vang disusun
oleh Zuckerman, Eysenck, dan Eysenck (1978) dimana sesuni dengan aspek
sescorang dikatakan sensation seeking dengan eiri vang menggambarkan
pencarian akan scsuatu, pengalaman dan sensasi yang bervariasi, baru, dan

kompleks (Zuckerman., 1979)

Skala yang digunakan Skala Likert
[ ] Buat sendin [ ] Adaptasi, [«] Modifikasi
Jumlah aitem 3l
Jenis format dan respon : Persetujuan
Penilaian setiap butir aitem SS = Sangat Sesuui, S = Sesuai, TS = Tidak

Sesuai, STS = Sangat Tidak Sesuai
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©
i
o
=
o A
S Petunjuk pengisian
o
= Pada bagis aya me | |
= ada bagian 1 saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan
=
c penilaian pada setiap pernyataan di dalam kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan
e
¢ untuk mengetabw bagaimana tingkal sensation seeking padaremajn SMA di
=
w
= Pekanbaru sant ini,
o
= Bapak/Tbu dimohon untuk menilm berdasarkan kescsuainn pernyataan
=
(aitem) dengan aspek vang diajukan. Penilaian ini dilokukan dengan memilih
salah satu alternatif jawaban yvang disediakan, yairu:
R - untuk jawaban Relevan
KR : untuk Jawaban Kurang Relevan
7)) s 3
= TR cuntuk jawaban Tidak Relevan
o
(=
L ' 3 |
= Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Thu memberikan tanda [
5 |
a pada kolom yang disediakan.
=)
=
<
Contoh cara menjawab;
s
(Pemyataan ——! R J KR | TR

erkadang saya suka melakukan hal yang sedikit menakutkan v

Jiriedg uejng

nerl

M wiEsey]

.

.

Jika Bapak/Ibu menilai aitem sesuai dengan aspek, maka Bapak/Ibu

smberikan tanda checklist [V pada R. demukian scterusnya untuuk aitem

.‘w\'l]i.l.
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neT
1‘

my self even if it

©
ks
)
=
o o
= Dimensi No Pernyataan Alternatif
o B jawaban
=. \ Skala asli Ferjemahan R|| KR | TR
Fhrill and | ! often wish ] Saya sering berharap V
@dventiire could be a bisa mendaki gunung
5'(“\!”[: | maopniamn « ."IH."f. I I | | | |
w 2 I sometimes like Terkadang sava suka |
&= do things thatare | melakukan hal yang |
7 a little frightening | scdikit menakutkan |
- 3 I would like 1o Saya ingin mencoba ' \}
=, take wy the sport | olahraga arung jeram
- of water skiing | ]
I 4 ! would like to try | Saya ingin mencoba I‘ v
surfhoard riding | bermain skate board | |
- — - - - Y 3 o
5 I would like to Saya ingin belajar I/
learn to fly an menerbangkan I
airplane _| pesawat terbang | }%
6 I'would lixe to go | Saya ingin menyelam | /
_ _\scubadiving | di laut yang dalam |
7 ! would like to try | Saya ingin mencoba | \/
parachuic fiying fox untuk
o | | Jumping memacu adrenalin J
5 8 I like to dive off Saya suka menyelam 7
- »
o the high board ¢ air yang dalam
. | i 2 = |
w, 9 I would like 10 Saya ingin berlayar 7
5 sail a long keliling dunia v
~ distance in a menggunakan
E small sea worthy | sampan xecil
e | sailing craft |
o | 10 I think I would Saya ingin menikmati /
= enjoy the | sensasi meluncur v l
|
‘: } sensations of [ bebas di lereng bukit
- skiing very fasi atau gunung yang
7))
- down a high curam
ke ' ]
= motndain slop ,
3'5.\/’('!'14'”( ¢ 11 ! like some of the | Saya suka menghirup Y
geeking earthy body aroma alam vang
5 yang
o xmells segar |
. 12 |Jlikeexplorea | S ki Y [
= & IKe expiore Sdaya suxKa R‘/
0 strange city or menjelmahi kota-kota
2. ,
= section of town tun bersejarah
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isinhibition

means getting lost

‘ dress in
individual wavs
even if the effects
are sometimes

meanentukan gaya
berpekaiannya sendin

Sayva menyukai pesta

dan keramaian

19 I like wild
‘uninhibited
{ pa fies
20 [ like to have new

excifing
experiences and
sensations even if
they are littl

unconmvensional

| OF ille pul

|

V

13 I have tried Saya pernah mencoba |
marijuanda o minum beralkohol \/
| would like 1o , ‘
4 ! like to .';» new | Saya ingin mencoba LA [
foods thar I have | makanan cksirem
never tasted vang belum pernah
hefore sava coha
| | sebelumnya | |
15 I would like 10 Saya suka pergi V
tuke off on a trip | julan-jolan tanpa
with no rencani
preplanned or |
definite routes or l
timetables '
16 | I would like 1o Saya ingin berteman !/l
make friends in dengan orang vang
some of the “far- | tergabung dalam '
oul groups like kelompok geng motor
artist or
 hippies | . | i
17 I often find beaury | Saya dapat 7
in the “clashing | menikmati keindahan |
colors and di dalam Jukisan [
irregular form v/ | abstrak
| modern painting
I8 People sould Setiap orang berhak

Saya berfikir untuk
mencoba hal-hal baru
ving menakjubkan
waloupun melangear

norma dan hukum




‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaqg Wejep 1ul sijn} BAIEY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
o7}

‘nery exsnsg NinN Jefem Buek uebunuadey ueyibniew yepn uedinbuad -q

‘yejesew nmens uenefuny neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

- ‘i_clr
=,
nl‘ll

%

h

:JJaguins ueingaAusw uep ueywnjueouaw eduey jul sy BAIRY yninjas neje ueibegss diynbusw Bueleq "L

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3did yeH

HEBASNS NN W Bldld YeH @

oredom

A

susceptibility

ne.

are sharp and
witty even if they
do sometimes

nery wisey] JiIeAg uej[ng jo AJISISAIU) dDIWER[S] 91e1§

vang jenaka dan
memiliki selera
humor vang tingg

=

| 21 I could conceive Saya ingin menikmati
af my self seeking | sensas) kehiling dunia /
pleasures around | menggunakan jet
the world with the | pribudi
|_Jel set | & 1S S
22 I enjoy warching Saya memkmat ’ .
many of the sensasi dart bermain |
sexy “scenes in | game online ' ‘
= movie
23 I can’t stand Saya tidak suka |
watching a movie | menonton ulang film L/ |
that I've scen yang <udah pernah ‘
before saya tonton 4
24 I get bored secing | Sayn bosan [[ l
the same old faces | memainkan game
= s W yang itu-itu saja | |
25 ] usually don 't Saya tidak bisa A
enjoy @ movie or | menikmat permainan t/!
play where I can | online yang dapat
predict what will | saya prediksi
happen in | akhirmya
advance == D W | | \
126 | Looking at Melihat video | | |
someone's home | melalui media social |
maoviesor travel tentang perjalanan t
slides bores me membuat saya bosan
tremendousiy , }
27 ! prefer friends Saya menyukai teman | |/
who are excitingly ! yang tidak mudah
unpredictable | ditebak |
28 I get very réstless | Saya lebih banyak )
if have 1o sway beristirahat jika saya | ¥
around home for tinggal di rumah
any length of time | dengan waktu yang |
| lama | |
29 The worst social | Bosan adalah hal |V
sin is to be a bore | yang memuakkan
: bagi sava R .‘L |
30 ! like people who | Saya menyukai orang | V
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© Hak cipta milik UIN Sluska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3/2022 10:23:56 6-7 Jam
1/23/2022 10:25:47 4-5 Jam
ml/zazyz 10:26'37 2-3 Jam
-3/%52022 10:28:10 2-3 Jam
Su/28/28e2 10: :34:04 67 Jam
Q) /R/2e22 10:34:54 > 7 Jam
gl/%/zazz 10:45729 6-7 Jam
31/@/2@22 10:4%:09 4-5 Jam
=0
%/2&22 10: 3'48 4-5 Jam
‘@/23/2@2 10:55;05 > 7 Jam
gl/g/zﬁzz 10: 5; 33 >7Jam
;-i/ﬁlzqez 10:56:49 4-5 Jam
:d/glzgz 11:05:43 45 3am
'gL/@’/Z&ZZ 11:5842 > 7 Jam
21/53/2802 11:20035 4-5 Jam
@1/48/2022 11: E 58 > 7 Jam
L\’:w1/23/2022 11 aet-so 6-7 Jam
/3212022 12:68:13 6-7 Jam
21/2312022 12:0939 6-7 Jam
£4/83/2022 12:24:02 4-5 Jam
S1/8212022 12:54:19 2.3 Jam
/2312022 12:56:43 4-5 Jam
21/2§/2022 12:57:34 > 7 Jam
mﬁ/@/zozz 12:57:52 > 7 Jam
;1/%/2022 12:57:54 4-5 Jam
'81/@/2022 12:58:46 6-7 Jam
21/£3/2022 12:59:28 4-5 Jam
3i/23/2022 12:59:40 > 7 Jam
31/23/2022 13:00:03 > 7 Jam
21/@/2022 13:00:05 4-5 Jam
nn/%/zozz 13:00:08 4-5 Jam
5/28/2022 13:00:24 4-5 Jam
31/2%/2022 13:99;28 4-5 Jam
t,l/élzozz 13:66:30 6-7 Jam
31/@/2022 13:09:41 4-5 Jam
:1/%/2022 13:01°46 4-5 Jam
31/2‘6/2022 13:92:04 4-5 Jam
D) 123/2022 13; 62:10 4-5 Jam
M/%ZOZZ 13:06:12 6-7 Jam
©1/23/2022 13:£1:38 4-5 Jam
£1/23/2022 13:7:57 > 7 Jam
D1/23/2022 13: 18:20 4-5 Jam
guzs/zozz 13: Z? 14 4-5 Jam

2)e ML uesl|
}Ing Jo A3

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial
Game Online

Hiburan (video,

Game Online
Media Sosial
Media Sosial

Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial
Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial
Media Sosial
Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,

Game Online
Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial
Media Sosial

Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,

musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Instagram
musik,d Tik Tok
musik,d Instagram
Whatsapp
Tik Tok
musik,d Whatsapp
Tik Tok
Tik Tok
Tik Tok
musik,d Instagram
Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Instagram
Tik Tok
Tik Tok
musik,d Whatsapp
musik,d Instagram
Tik Tok
Whatsapp
Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Whatsapp
Telegram
Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Instagram
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
Tik Tok
Tik Tok
musik,d Whatsapp
Instagram
musik,d Instagram
musik,d Tik Tok

menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data >7GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany 1-2 GB
WiFi 1-2 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany 3-5 GB
WiFi >7GB
Paket Data 3-5GB
Paket Data >7GB

menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 6-7 GB
menggunakan keduany > 7 GB

WiFi 3-5GB
WiFi 3-5GB
menggunakan keduany 6-7 GB
Paket Data >7GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany 6-7 GB
Paket Data 1-2GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
WiFi 3-5GB
menggunakan keduany > 7 GB
WiFi 3-5GB
menggunakan keduany 6-7 GB
Paket Data >7GB
WiFi 6-7 GB
WiFi >7GB
Paket Data >7GB

menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB

Paket Data >7GB
WiFi >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data 1-2GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany 3-5 GB
Paket Data 3-5GB
Paket Data 1-2GB

p Berapa lama waktu yan Aktivitas apa yang palin Media sosial yang palin( Fasilitas untuk mengak: Berapa rata-rata kuota Berapa jumlah smartphone yang dimiliki saat ini?
Hiburan (video,

1

P P PR NRPNRRPNRREPRPRNRPRPRREPNRNREPRLPNNRPRREPRERNRRRRERERRIERENLSR
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h ﬂﬁtozz 13:28:27 4-5 Jam
El

2022 13:31:02 2-3 Jam
1/23/2022 13:31:30 > 7 Jam

o &/282%2 13:32:12 < 2 Jam
o -3/%52022 13:3%:50 6-7 Jam

Su/28/28e2 13: :3%:44 23 Jam
Q/B/oa22 13:59:32 4-5 Jam
gl/%/zazz 13:55:36 6-7 Jam
?/é/zmz 14:09:18 2-3 Jam

%/2&22 14: §-43 4-5 Jam
‘@/23/2@2 14:15;08 > 7 Jam
gug/z&zz 14; }; 17 <2 Jam
;-i/ﬂélzqez 14:15:31 > 7 Jam
x’l/glzgz 14:55:46 45 3am
g/@/z&z 14:18:51 6-7 Jam
21/53/2802 14:1857 67 Jam
@1/48/2022 14: £6:02 <2 3am
m:w1/23/2022 14: 1:6'08 >7 Jam
/3242022 14:88:14 2-3 Jam
21/2312022 14:78920 > 7 Jam
%{/ﬁ/zozz 14:06:21 > 7 Jam
212212022 14:6:36 4-5 Jam
/2312022 14:16:39 4-5 Jam
21/23/2022 14:16:44 4-5 Jam
=1/33/2022 14:16:48 4-5 Jam
;1/%/2022 14:17:13 < 2 Jam
BUAB/2022 14:17:26 < 2 Jam
21/£3/2022 14:18:06 4-5 Jam
3/23/2022 14:18:44 2-3 Jam
21/23/2022 14:19:16 4-5 Jam

/23/2022 14:19:23 < 2 Jam
©1/23/2022 14:19:49 2-3 Jam
S1/28/2022 14:20:14 > 7 Jam
D1/2§/2022 14:29;20 4-5 Jam
-01/@2022 14:20:32 > 7 Jam
31/@/2022 14:24:05 4-5 Jam
:1/%/2022 14:21°09 4-5 Jam
:,1/2'6/2022 14:22:44 4-5 Jam
81/R12022 14: 28:46 67 Jam
ml/gzozz 14:24°01 > 7 Jam
O1/23/2022 14:86:17 > 7 Jam
8112312022 14:26:34 6-7 Jam
T1/23/2022 14: :28:45 > 7 Jam
guzs/zozz 14; % 02 4-5 Jam

21 YUY uesi|
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Hiburan (video,

musik,d Tik Tok

Kegiatan Akademis Tik Tok

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,

Media Sosial
Media Sosial
Media Sosial

Hiburan (video,

Media Sosial
Media Sosial

Hiburan (video,

Media Sosial
Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Game Online

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial
Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,

musik,d Whatsapp
musik,d Tik Tok
musik,d Whatsapp
Whatsapp
musik,d Whatsapp
Tik Tok
musik,d Instagram
Whatsapp
Tik Tok
Whatsapp
musik,d Whatsapp
Tik Tok
Tik Tok
musik,d Tik Tok
Tik Tok
Tik Tok
musik,d Whatsapp
musik,d Whatsapp
musik,d Tik Tok
Tik Tok
musik,d Whatsapp
musik,d Instagram
musik,d Tik Tok
Tik Tok
Instagram
musik,d Whatsapp
musik,d Whatsapp

Kegiatan Akademis Whatsapp

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial
Media Sosial
Game Online
Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

musik,d Whatsapp
musik,d Whatsapp
musik,d Whatsapp
musik,d Tik Tok
musik,d Instagram
Tik Tok
Tik Tok
Whatsapp
Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Whatsapp
musik,d Tik Tok
musik,d Whatsapp
musik,d Instagram

Paket Data >7GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
WiFi 6-7 GB
menggunakan keduany 6-7 GB
menggunakan keduany 1-2 GB
WiFi 1-2GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB

Paket Data >7GB
WiFi >7GB
WiFi 3-5GB
WiFi 3-5GB

menggunakan keduany 6-7 GB
menggunakan keduany > 7 GB

Paket Data >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
WiFi 3-5GB

menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 6-7 GB

WiFi >7GB
Paket Data 6-7 GB
Paket Data 3-5GB

menggunakan keduany 1-2 GB
menggunakan keduany 6-7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 3-5 GB
Paket Data >7GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 1-2 GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany 6-7 GB

>2

>2
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] =
h ﬂﬁtozz 14:29:16 2-3 Jam
El

2022 14:32:25 6-7 Jam
1/23/2022 14:35:34 4-5 Jam

= ml/zazgz 14:36'54 2-3 Jam
o 3/%52022 14:3%:26 6-7 Jam

Su/28/28e2 14: 3%:32 > 7 Jam
Q/B/2a22 14:37:55 2-3 Jam
gl/%/zazz 14:38:06 4-5 Jam
?/é/zmz 14:38:31 > 7 Jam

%/2&22 14: 3:07 4-5 Jam
‘@/23/2@2 14:20:51 6-7 Jam
gug/z&zz 14; 4; 00 6-7 Jam
;-i/ﬂélzqez 14:43:05 4-5 Jam
x’l/glzgz 14:35:05 45 Jam
g/@/z&z 14:48:52 4-5 Jam
21/53/2802 14:8802 67 Jam
@1/48/2022 14: §7:17 45 Jam
m:w1/23/2022 14: 53-40 4-5 Jam
/3242022 14:89:48 > 7 Jam
21/2312022 15:06115 < 2 Jam
£4/83/2022 15:02:34 6-7 Jam
218312022 15:86:25 2.3 Jam
/2312022 15:19:01 4-5 Jam
21/23/2022 15:24:04 2-3 Jam
=1/3/2022 15:30:12 2-3 Jam
;1/%/2022 15:30:52 4-5 Jam
"FL/2B/2022 15:37:01 4-5 Jam
21/£3/2022 15:44:56 6-7 Jam
31/23/2022 16:00:31 6-7 Jam
21/23/2022 16:00:39 4-5 Jam

/23/2022 16:01:21 > 7 Jam
©1/23/2022 16:01:25 2-3 Jam
S1/23/2022 16:01:26 4-5 Jam
D1/28/2022 16:0208 > 7 Jam
t,l/élzozz 16:3:57 6-7 Jam
31/@/2022 16:66:12 > 7 Jam
:1/%/2022 16:05'20 2-3 Jam
:,1/2'6/2022 16:07:09 4-5 Jam
81/B12022 16: 68:12 67 Jam
M/%ZOZZ 16:10:18 4-5 Jam
©1/23/2022 16:§4:08 > 7 Jam
£1/2312022 16:4:36 > 7 Jam
D1/23/2022 16 15:16 4-5 Jam
guzs/zozz 16: ﬁ 23 4-5 Jam
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Game Online Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Whatsapp

Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Instagram
Hiburan (video, musik,d Whatsapp
Media Sosial Whatsapp

Hiburan (video, musik,d Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Whatsapp

Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Instagram

Media Sosial Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Media Sosial Instagram
Media Sosial Tik Tok
Game Online Whatsapp
Media Sosial Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Whatsapp
Media Sosial Tik Tok
Media Sosial Telegram

Hiburan (video, musik,d Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Whatsapp

Media Sosial Whatsapp
Media Sosial Instagram
Media Sosial Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Whatsapp
Hiburan (video, musik,d Whatsapp

Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Media Sosial Tik Tok
Media Sosial Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Whatsapp

Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Media Sosial Tik Tok
Media Sosial Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Whatsapp
Game Online Whatsapp

Media Sosial Tik Tok

Hiburan (video, musik,d Instagram

menggunakan keduany 1-2 GB

WiFi >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data 3-5GB

menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany 6-7 GB
menggunakan keduany 1-2 GB
menggunakan keduany 1-2 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 3-5 GB

WiFi 6-7 GB
WiFi 1-2GB
menggunakan keduany 6-7 GB
Paket Data 6-7 GB
Paket Data >7GB

menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 1-2 GB

Paket Data 1-2GB
WiFi 3-5GB
WiFi >7GB
Paket Data >7GB
Paket Data >7GB
WiFi 3-5GB
menggunakan keduany 1-2 GB
Paket Data >7GB

menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB

Paket Data >7GB
Paket Data 6-7 GB
Paket Data >7GB
WiFi 6-7 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data >7GB

menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB
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h

] =
:ﬂﬁtozz 16:17:36 > 7 Jam
3/

2022 16:23:10 2-3 Jam
1/23/2022 16:30:19 4-5 Jam
ml/zgzggz 16:39'40 6-7 Jam
-3/252022 16:45:03 > 7 Jam
Su/28/28e2 16: :38:02 > 7 Jam
Q5312022 16:4§:09 6-7 Jam
Eu/%/zagz 16:5§:42 6-7 Jam
?/é/zmz 17:2:59 4-5 Jam
%/2&22 17: %'31 6-7 Jam
‘@/23/2@2 17:15:09 > 7 Jam
gug/z&z 17: 47-1r 152 <2 Jam
;-i/ﬂélzqez 17:43:25 > 7 Jam
x’l/glzgz 17:85:37 45 Jam
g/@/z&z 18:38:28 6-7 Jam
21/53/2802 18:0047 4-5 Jam
@1/48/2022 18: :51:03 > 7 Jam
m:w1/23/2022 19: 3;9-30 4-5 Jam
/3242022 19:81:51 2-3 Jam
21/2312022 20:301 4-5 Jam
£4/83/2022 21:05:26 6-7 Jam
S1/8312022 21:£8:47 4-5 Jam
/2312022 22:05:29 > 7 Jam
21/23/2022 22:50:31 > 7 Jam
=1/73/2022 23:46:51 > 7 Jam
> 1%4/2022 8:06:23 < 2 Jam
S 14/2022 8:07:06 4-5 Jam
21/44/2022 16:14:30 > 7 Jam
31/73/2022 16:44:52 4-5 Jam
21/28/2022 18:05:43 6-7 Jam
/2%/2022 19:09:53 2-3 Jam
S1/23/2022 22:26:04 4-5 Jam
S1/28/2022 14:17:16 4-5 Jam
guz%/zozz 17:99;35 6-7 Jam
Ul/£/2022 17::53 6-7 Jam
31/@/2022 17:88:18 4-5 Jam
:1/%/2022 1747442 > 7 Jam
:,1/2'6/2022 17:49:59 4-5 Jam
D) 12812022 18: B 19 4-5 Jam
nn/%zozz 18:29:52 > 7 Jam
©1/26/2022 19:45:05 6-7 Jam
£1/26/2022 20:0%:10 > 7 Jam
D1/26/2022 20: 32:43 > 7 Jam
guze/zozz 223 @ 15 4-5 Jam
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Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,

Game Online

Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial
Game Online
Media Sosial

Hiburan (video,

Instagram
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Instagram
musik,d Instagram

Whatsapp
musik,d Tik Tok

Whatsapp
musik,d Whatsapp
musik,d Tik Tok

Whatsapp
musik,d Tik Tok
musik,d Instagram

Tik Tok
musik,d Whatsapp

Tik Tok
musik,d Tik Tok
musik,d Whatsapp
musik,d Whatsapp
musik,d Whatsapp

Tik Tok

Tik Tok

Tik Tok
musik,d Tik Tok

Kegiatan Akademis Whatsapp

Media Sosial Whatsapp
Media Sosial Whatsapp
Media Sosial Tik Tok
Media Sosial Tik Tok
Kegiatan Akademis Tik Tok
Media Sosial Whatsapp
Media Sosial Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Media Sosial Instagram
Media Sosial Instagram

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

Media Sosial

Hiburan (video,
Hiburan (video,
Hiburan (video,

musik,d Instagram
musik,d Instagram
musik,d Instagram
musik,d Tik Tok
Tik Tok
musik,d Whatsapp
musik,d Instagram
musik,d Whatsapp

WiFi 1-2GB
WiFi 3-5GB
menggunakan keduany 6-7 GB
menggunakan keduany 1-2 GB
Paket Data >7GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 3-5 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany 6-7 GB
menggunakan keduany 3-5 GB
Paket Data 3-5GB
menggunakan keduany 1-2 GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB

WiFi >7GB
WiFi 3-5GB
Paket Data >7GB
Paket Data >7GB
Paket Data 6-7 GB

menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB

WiFi 1-2GB
Paket Data 3-5GB
Paket Data >7GB
WiFi 3-5GB
Paket Data >7GB
Paket Data 1-2GB

menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 6-7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany > 7 GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB
menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany > 7 GB

WiFi 6-7 GB
Paket Data >7GB
Paket Data >7GB

menggunakan keduany 1-2 GB
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022 12:06:43 > 7 Jam
/28/2022 5:28:12 4-5 Jam
2/1/2022 16:35:58 > 7 Jam
282¥2 16:38:33 2-3 Jam
2512022 16:38:21 4-5 Jam

S 2fd/2Fe2 16.&.20 2-3 Jam

€ 2R/2022 16:42:27 > 7 Jam

T 2B/282 164449 > 7 Jam

L o

S 2812622 16:53:39 <2 Jam

= =]

D 2@/2&22 16:3:48 4-5 Jam

S 2(8/2882 17:22:51 > 7 Jam
[9]

= zglzﬁzz 17:53:44 > 7 Jam

=1

c 2‘8/2@22 10:63:23 2-3 Jam

= 0

2812822 10:044 23 3am

[y
B 2ig12802 103858 2-3 Jam
c 3

nely ejysng i
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Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Media Sosial Whatsapp
Media Sosial Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok

Media Sosial Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Media Sosial Instagram

Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Instagram

Game Online Tik Tok
Hiburan (video, musik,d Tik Tok
Media Sosial Whatsapp
Media Sosial Whatsapp
Media Sosial Whatsapp

menggunakan keduany 3-5 GB
menggunakan keduany 1-2 GB
menggunakan keduany > 7 GB

Paket Data >7GB
Paket Data >7GB
Paket Data >7GB
menggunakan keduany > 7 GB
WiFi 1-2GB
WiFi >7GB
WiFi 3-5GB
menggunakan keduany 6-7 GB
WiFi >7GB

menggunakan keduany 1-2 GB
menggunakan keduany 1-2 GB
menggunakan keduany 1-2 GB
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*  KEMENTRIAN AGAMARI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

oill ple £l

FACULTY OF PSYCHOLOGY

1. HR. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po, Box. 1004
Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : hutp://fpsi.uin-suska ac.id E-mail: fpsi@uin-suska.se.id
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- B-1892E/Un.04/F VI/PP.00.9/11/2021 Pekanbaru, 25 Oktober 2021
- Biasa

: Mohon Rekomendasi Prariset

Kepada Yth.

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau

Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan
ini menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Eka Istianah
NIM : 11561200388
Jurusan - Psikologi S1
Semester : Xlll (Tiga Belas)

ditugaskan untuk melakukan prariset guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul skripsi/ tesis, yaitu:

‘Hubungan antara Sensation Seeking dengan Kecanduan Smartphone
pada Remaja”
Lokasi : 1. SMK Farmasi |kasari Pekanbaru
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon bapak/ibu berkenan memberi
rekomendasi prariset yang bersangkutan pada lokasi tersebut di atas

dalam rangka penyelesaian penyusunan skripsi/ tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama bapak/ibu, kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalam.
De

f -

P

r. Kusnadj, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001
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-y 1 1 I i Y 1\"-1 l\L"hl
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KAS
R FAKULTAS PSIKOLOGI
sall alt ila .
y OF PSYCHOLO ... 38201 Po. Box. 1004
; 15 WE‘%EEE&JTrEh Madani Kec. Tampan Pekanban- l;::: : E;-.E:;uil}n—ss;mﬂt a

' /fpsi Atk .id E-1
 Bigamgmrens 16 rebsite - bittp:// fpsi uin-suska.ac.1
© Telp. (0761) 588994 Fax. (070 ) 588994 Website - biif
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Pekanbaru, 28 Oktober 2021
jasa

:%Jlnhnn lzin Try Out Penelitian

(7))

=
» Kepada Yih. )
2 Kepala SMK Farmasi

P

\kasar Pekanbaru

menyampaikan kepada papak/ibu bahwa: .

. Eka Istianah
l~I:i::'l:'iwa - 115612003388 e
Tempat Tallahir - Belading/ 10 November
Jurusan - Psikologh s
Semeaster « X (Tiga Belas)

itian di tempat Eapgkﬁbu guna
ntuk melakukan try out penelmanm PR v

O epatian data yang berhubungan dengan jud
rphone pada

mendapatkan ]
i ing dengan Kecanduan ma
*Hubungan antara Sensation Saﬂlg;{:ﬂ i

memberi izin try out yang

Untuk fu kami mohon Bapak/lbu berkenan B |

bersangkutan dalam rangka p&nvelesaian penyusunan sKri

i kan terima
! bapakiibu, kami mengucap
Alas perkenan dan kerjasama
kasih. i |

o Kusnadi, M.Pd
Syamr €HRIP. 19671212 199503 1 001
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YAYASAN UNIV RIAU
f-? SMKF IKASARI PEKANBARU

;}H J1. Bangau Sakti! Mawar No. 98 Panam, Kel. Simpang Baru, Kec. Tampan MNE5: 61.209.6005.001
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Menindaklanjuti surat Nomer : B-1913E/Un.04/F.VI/PP.00.9/10/2021 perihal Izin Try Out
Penelitian, maka melalui surat ini kami menyatakan bersedia untuk memberi izin kepada :
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Nama : Eka Istianah

NIM : 11561200388

Jenjang : Psikologi S1

Fakultas : Psikologi UIN Suska Riau

Untuk melakukan Try Out Penelitian di SMK Farmasi [kasari Yayasan Univ Riau
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1an disampaikan, terima kasih.
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“Menjadi sekolah kefuruan dengan kompetenst unggul, professional dan mandiri
di tinghat nasional dan internasional berlandaskan IPTEKS dan IMTAQ"
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3 °= B Kepala SMK Farrnasi Ikasari Pekanbaru
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= - Assalamu'alaikum wr. wb,

g = Cengan hormat,
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3 Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
= menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

=

L Nama : Eka Istianah

= NIM £ 11561200388

2 Jurusan : Psikologi S1

2 Semester * Xlll (Tiga Belas)

ditugaskan untuk melakukan riset penelitian di tempat Saudara guna
mendapatkan data yang berhubungan dengan judul skripsi/ tesis, yaitu:

“Hubungan antara Sensation Seeking dengan Kecanduan Smartphone pada
Remaja”.

untuk iiu kami mohon Saudara berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan skripsi/ tesisnya.
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Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
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: Sehubungan dengan surat saudara Nemor : B-2087E/Un.04/F.VI/PP.009/12/2021 tanggal 13
Desember 2021, perihal [zin Riset, maka melalui surat ini kami menyatakan bersedia untuk
memberi izin kepada :

Nama : Eka Istianah

NIM : 115612003888

Program Studi : Psikologi

Jenjang 2 S

Fakultas : Psikologi UIN Suska Riau

)
UntuE‘ melakukan Riset Penelitian di SMK Farmasi Ikasari Yayasan Universitas Riau
Pekagbaru dengan judul Hubungan antara Sensation Seeking dengan Kecanduan
Smargihnnc pada Remaja.
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“Menjudi sekolah kefurian dengan kompetensi unggul. professional dan mandiri
i tingkar nasional dan internusional berlandaskan IPTEKS dan IMTAQ"
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Ikasari Yayasan Univ Riau Pekanbaru.

Demigian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan seperlunya.
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B 2 'gangacnanda tangan di bawah ini Kepala SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru :
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858  cNama : ENDRIA ERMAN. S.Si
=5 =~ Nama Sekolah : SMK Farmasi Tkasari Yayasan Univ. Riau
Sax - Pekanbaru.
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= Nama : EKA ISTIANAH
255 NIM . 11561200388
%5 3 Program studi : Psikologi
228 Jenjang :S1
o o2 Fakultas ¢ Psikologi UIN Suska Riau
T 35 3
S Telah melaksanakan Risct/Penelitian tanggal 27 s/d 30 Desember 2021 di SMK Farmasi
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RIWAYAT PENULIS

Eka istianah, lahir di Belading pada tanggal 10

Ijlw e1dio yeH

November 1996. Penulis merupakan anak pertama dari dua
bersaudara yang terlahir dari pasangan Bapak Muhammad

Idris dan Ibu Sholikah. Penulis mengawali pendidikan

. formal pada tahun 2003 s.d. 2009 di SD Negeri 007

nely eysn

- Belading, pada tahun 2009 s.d. 2012 penulis melanjutkan
pendidikan di MTs Darul Hikmah Pekanbaru, selanjutnya pada tahun 2012 s.d.
2015 penulis melanjutkan S1 di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Semoga hasil penelitian yang dilakukan penulis

bermanfaat dan penulis bisa mengembangkan potensi yang dimiliki.
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